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PENGARUH TINGKAT BERAGAMA ISTRI PASANGAN USIA SUBUR
TERHADAP KEBERIIASILAN DALAM PROGRAM

KELUARGA BERENCANA
(Studi terhadap isteri pasangan usia subur (pUS) yang beragama Islam di
Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya)

ABSTRAKSI

Dalam memasyarakatkan Norma Keluarga Kecil yang Bahagia dan
Sejahtera OTKKBS), maka perlu adanya ikut serta secara aktif istri pasan;an usia
subur dengan kesadarannya untuk mengikuti program Keluarga Beiencana, guna
meningkatkan kesejahteraan keluarga dalam rangka menjalani Lehidupan berumah
tangga.

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan dan apakah
ada pengaruh antara tingkat beragama istri pasangan usia subur teriradap
keberhasilan dalam program keluarga berencana di Kelurahan pahandut Kodya
Palangkaraya. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan masukin
bagi masyarakat terutama bagi istri pasangan usia subur yang b"ragurna Islam dan
berguna bagi penelitian selanjutnya.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana tingkat beragama isteri
pasangan usia subur, bagaimana keberhasilan program KB dari isteri pasangan usia
subur, apakah ada hubungan dan pengaruh tingkat beragama isteri pUS dengan
keberhasilam program KB isteri puS di Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya.
Kemudian untuk mengetahui hubungan kedua variaber tersebut yaitu dengan
menggunakan rumus Uji Korelasi product Moment nilai .1,, kemudian
dikonsultasikan dengan nilai t tabel, dan uji kesinigfikan dengan mencari nilai t
hitung dengan menggunakan rumus t hitung. Selanjutnya untuk menguji hipotesa

Ie9u,1 aga pengaruh tingkat beragama istri pasangan usia subui teihadap
keberhasilan dalam program keluarga berencana di Kilurahan pahandut Kodya
Palangkaraya digunakan rumus Regresi Lineir Sederhana yakni y : a + b (X)

_ Untuk menjawab permasalahan diatas penelitian ini menggunakan bahan
tertulis dan bahan tidak tertulis. Dengan menggunakan sampel para isteri pasangan
usia subur yang beragama Islam yang sudah terdaftar 5 - l0 tahun sebagai peserta
KB aktif, yaitu berjumlah ll0 orang.Dengan menggunakan teknik mengumpul
data : observasi : wawancara, dokumentasi dan angket.

_ Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat beragama isteri pasangan usia
subur jika dilihat dari persentase perolehan skoring adalah : tinggi 9,09%, sedang
52,73\to dan kurang 38,18%, sedangkan perolehan skoring rata_rata adalah
2,32yang. berarti tingkat beragama isteri pasangan usia subur cukup. Selanjutnya
mengenai keberhasilan dalam program KB jika dilihat dari persentase perolehan
skoring adalah : tinggi 30,00 %, sedang 31,82%o dan kurang 3g,lg%, sedangkan
perolehan skoring rata-rata adalah 2,43 yang berarti keberhisilan dalam program
KB berada pada kualifikasi cukup.



Dari perhitungan rumus korelasi product moment rxv - O, g7Z kemudian
dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf kebebasan (df) 100 diperoleh 0, r95 pada
taraf kepercayaan 95o/o dari o, 256 pada taraf kepercayaan 99%. sedangkan iasil
perhitungan t hit diperoleh nilai 49,98 setelah dikonsultasikan dengan t tabel
diperoleh nilai 1, 98 pada taraf signifikan 5oh dan 2, 63 pada taraf signifikan l%,
sehingga hipotesa yang berbunyi ada hubungan tingkat beragama isiri pasangan
usia subur terhadap keberhasilan dalam program keluarga berencana di Kelurahan
Pahandut Kodya Palangkaraya teruji kebenarannya.

.. Kemudian untuk mengetahui pengaruh antara variabel X dan y digunakan
uji Regresi Linier Sederhana. Dari perhitungan Regresi Linier Sederhana
dikoefisien a = 0,141 sedaangkan nilai koefisien b = o, 3tl, setelah diketahui nilai
a dan b dilanjutkandengan perhitungan Regresi yakni y: a+ b (X), jika X = I
maka persamaan Regresi Y : 0,462 + 0,321 (l) - 0,462 jika dimisalian X - 3
maka persamaan Regresi Y: 0,141 + O, 321 (3) = 7,863 hal ini berarti setiap
kenaikan variabel satu - satuan X akan menyebabkan kenaikan variabel
satu - satuan Y secara konstan, sehingga garis regresinya menunjukan kepada
regresi yang positif dan hipotesa yang berbunyi ada pengaruh tingkat beragama
isteri pasangan usia subur terhadap keberhasilan daiam program keluarga
berencana di Kelurahan Pahandut terbukti kebenarannya.
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PU,NDAIIULUAN

A. Latar Belakeng

Peledakan penduduk merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh

negara lndonesia. Hal ini terbuHi dari data yang menunjukan hasil sensus

penduduk yaitu :

'I'ahun 196l jumlah penduduk lndonesia 97,1 juta jiwa, kemudian
tahun 1971 tercatat ll9,Z juta jiwa. Menurut sensus penduduk l9g0
penduduk berkembang menjadi 147 ,4 j$a jiwa dengan laju
pertumbuhan Z,32yo. Sdangakan sensus penduduk tahun tS60
menunjukan bahwa jumlah penduduk Indonesia 179,9 juta jiwa dengan
laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,97olo (BKKBN, 1994 : Z)

Dilihat dari gejala kependudukan di atas, maka pemerintah dan

masyarakat perlu mengambil langloh pencegahan untuk mengatasi ledakan

penduduk yang begitu cepat. Di Indonesia usaha untuk mengatasi masalah

pertambahan penduduk dilakukan dengan program Keluarga Berencana dan

1'ransmigrasi.

Jumlah penduduk yang besar dengan laju pertumbuhan penduduk yang

tinggi, penyebaran yang tidak merata, struktur umur penduduk yang muda dan

meledaknya arus urbanisasi merupakan masalah pokok dalam bidang

kependudrdran dapat menjadi beban bagi pembangunan dan dapat menghambat

hasil proses pembangunan yang semestinya sudah dapat dinikmati

rakyat secara merata. Oleh karena itu pertumbuhan penduduk

perlu diatur dan dikendalikan untuk mengatasi masalah tersebut, demikian pula

I



jumlah penduduk yang ada perlu ditingkatkan kwalitasnya sehingga dapat

dimanfaatkan secara maksimal bagi peningkatan pembangunan di setiap sektor.

Baik sektor ekonomi, sosial, kesehatan, pendidikaq agama dan lain-lain,

Sebaliknya apabila tidak diusahakan akan berakibat yang sebaliknya pada

sektor tersebut .

Dari masalah kependudukan yang diuraikan di atas, tersebut maka

untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa diperlukan adanya suatu

kebijaksanaan kependudukan yang menyeluruh dan terpadu. Hal ini dapat

dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ad4

sebagaimana I'AP MPR NO,IVMPR/I993 yang tertuang dalam GBHN telah

ditetapkan garis kebijaksaruan umum kependudukan yang antara lain

Kebijaksanaan kependudukan diarahkan pada peningkatan kualitas
penduduk sebagai pelaku utama dan sasaran pembangunan nasional
agar memiliki semangat kerja, budi pekerti luhur, penuh keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sezuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan.
(GBHN dalam TAP MPR NO.IVMPR/1993 : 97 )

Atas dasar landasan TAP MPR tersebut, maka pemerintah sejak pelita I

telah melakukan usaha mendasar melalui Program Keluarga Berencana dan

sejak pelita V berkembang menjadi Gerakan Keluarga Berencana Nasional

(GKBN) yang dilaksanakan melalui berbagai bentuk kegiatan seperti

penerangan dan penyuluhan, pelayanan kontrasepsi, pembinaan institusi

masyarakat, pendidikan kependudukan serta kegiatan penunjang lainnya yang

sasarannya menjangkau seluruh lapisan masyarakat lndonesia.

)



J

Kcbijaksanaan di bidang kependudukan ini sangat bcrkaitan dengan

ajara' aga'ra lslanr llhl ihi rdrbfikri phda Al eur,an surat An.Nisa avirt 9 ya,g

berbunf:
l, r U u9.4,"y @.t ref ;g;iJruuJs

11 : rL;jty f6-1"

Artirrya: dan hendaklah takut kcpada
yaug 

.scarrdairrya rleninggalkarr ditrclakarrg
yalrg lcnrah, yang nrcrcka khawatir torharJap
nrercka ... (Dcpag : I 16)

Allah orang-orang
llcrol\a a rrak attak
atau ksscjahtcraan

Ayat di atas nrenuuiukan bahwa lslanr sangat ntcnganiurkatr agar

unrnlatnya nrarrpu nrenyiapkan anak_arraknya sebagai generasi pcncrus yang

nremiliki kualitas diri dan kesejahteraan moril maupun materil.

Dalanr Ciaris-Caris lJesar l-laluan Negara I993 tlirryataktn

bahrva :

(ierakan Keluarga Berencana Nasional diarahkan untuk pengenclaliarr
laju pertumbuhan penduduk dcngan cara penurunan ungk, k"l"hir"n
untuk niencapai keseinrbangan antara pertumbuhan pindutiuk dan
pertunrbuhan ekonomi agar tcrcipta kcluarga kecil bahagia dan
sejahtera dihayati dan dilaksanakan olch scnr"ua lapisrn nrasyarakat
dengan pcnuh kesadaran dan tanggung jawab guna nrcwujudkan
nranusia serta niasyarakat lndouesia sebagai- pelaku irtanra dan sasar.arr
pernbangunan bangsa. (Op. Cit, l0)

Ucrkaitan dcngan tujuan yang hcndak dicapai, yaitu pclcnrbagaan

Nornra Keluarga Kecil Bahagia dan Scjahtera (NKKBS) nraka sasaran utanta

dali gclakarr kcluarga berencana nasional titlak lain adalah pasarrgalr usia

subur. llengcrtian pasangan usia sutrur mcrurut informasi gcrakan keluarga

berencana nasional selanra pcmbanguron .lnrgkn panjang salu, atlalah pasarrgarr
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suami istri yang istrinya berumur 15 - 49 tahun (op cit : 126) Oleh karena itu

untuk menciptakan keberhasilan NKKBS dituntut kesadaran dan tanggung

jawab suami isteri dan pasangan usia subur untuk melaksanakan program

keluarga berencana, dengan mengikuti program tersebut secara aklif

Berhasil tidaknya pelaksanaan program keluarga berencana akan

menentukan pula berhasil tidaknya usaha mewujudkan kesejahteraan bangsa

Indonesia. Keberhasilan program keluarga berencana dalam mencapai

tujuannya dapat dipengaruhi berbagai fakror. Menurut buku panduan KB

mandiri Fal*or tersebut adarah faktor obyektif dan fakor srbyettif Fattor

obyektif adalah pertumbuhan dan perkembangan masyarakat sehingga

perkembangan penduduk yang semakin padat dan mengakibatkan terbatasnya

lapangan kerja. Sedangkan faklor subyekif antara lain latar belakang

pendidikan, cita-cit4 sikap dan fingkat beragama seseorang (BKKBN, lE97 :

25). 'Iingkat keberagamaan seseorang juga bermacam_macam, ada tingkat

rendah ada yang sedang dan ada yang tinggi. Jika dilihat dari ada tidalorya atau

besar kecilnya kemauan keinginan dan kesadaran untuk melaksanakan ajaran_

alaran agama Islam.

Sebagaimana halnya dengan kelurahan-kelurahan lainnya di lndonesia,

maka di kelurahan pahandut Kodya palangkaraya telah dilaksanakan gerakan

keluarga berencana nasional dengan membeikan keterangan dan pendiditan

secara operasional kepada akseptor maupun calon akseptor keluarga

berencana dalam bentuk penerangan, penyuluhan dan pembentukan pesan_

p€san yang dises,aikan dengan keadaan dan situasi sosial masyarakat guna



meningkatkan keperdulian dan keikutsertaan masyarakat khususnya dari isteri

pasangan usia subur dalam gerakan keluarga berencana nasional. Jumlah pUS

di Kelurahan Pahardut 6.346, peserta KB 5550 orang yang aktif 3451

Dengan demikian gerakan KB cukup berhasil. Untuk itu penulis ingin

mengerahui apakah agama merupakan salah satu faktor pendorong dalam

keberhafilsn tersebut.

Adapun responden dalam penelitian ini dibatasi para isteri dari

pasangan usia subur, sebab merekalah yang menjadi peserta keluarga

berencana walaupun tidak terlepas dari dorongan maupun pengertian dari

*rami oleh karena itu dalam penelitian ini diturapkan akan menemukan

jawaban ada tidaknya hubungan dan pengaruh tingkat berag,ama istri pasangan

usia subur terhadap kebertrasilan dalam program kefuarga berencana" dalam

rangka mensrkseskan kebijaksanaan kependudukan guna menigkatkan kualitas

manusia Indonesia. Deng,an alasan tersebut penulis tertarik untuk

melaksanekan penelitian guna mernperoleh fakta yang se$nggufurya tentang
.PENGARUII TINGKA'I' BERAGAMA PASANGAN USIA SUBUR

(PUS) TERHADAP KEBERHASILAN DAI"AM PROGRAM

KELUARGA BERENCANA {Studi terhadap Istri pasangan Usie Subur

(PUS) yeng Beregrme Ishm di Kdurahen pehrndut Kodye

Palangkareya"|.

B. Rumusan Masalah

Berpijak dari pokok pemikiran yang melatar belakangi masalah

tersebut, dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :
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l. Bagaimana tingkat beragama lslam istri pasangan Usia Subur di Kelurahan

Pallmdut Kodaya Palangkaraya.

2. Bagaimana keberhasilan program keluarga berencana di Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya.

3 Apakah ada hubungan tingkat beragama lslam istri pasangan usia subur

dengan keberhasilan dalam program keluarga berencana di Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya

4. Apakah ada pengaruh tingkat beragama lslam istri pasangan usia zubur

terhadap keberhasilan dalam program keluarga berencana di Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

L Untuk memperoleh data agar dapat mengetahui tingkat beragama lslam

istri pasangan usia subur di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.

2. Untuk memperoleh data agar dapat mengetahui keberhasilan dalam

program keluarga berencana di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.

3. Memperoleh data untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tingkat

berapama lslam istri pasangan usia subur dengan kebertrnsflafl dalam

program keluarga bererrcana di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkuaya



4. Memperoleh data untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tingkat

beragama lslam isteri pasangnn usia subur terhadap keberhasilan dalam

program keluarga berencana di Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut

l. tsagi peneliti adalah sebagai bahan dan informasi awal untuk mengadakan

penelitian di waktu-waktu yang akan datang

2 Diharapkan dapat memberikan masukan tentang pentingnya mengikuti

program keluarga berencana kepada pasangan usia subur yang beragama

lslam di Kelurahan Pahandut Kodya palangkaraya.

3. Diharapkan dapat digunakan oleh lnstansi yang berwenang sebagai bahan

untuk memberikan pelayanan kepada isteri pasangan usia subur yang

mengikuti gerakan keluarga berencana nasional yang beragama lslam di

Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.

4. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan khususnya bagi yang

membaca di perpustakaan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN) di kantor BKKBN tingkat I dan ll Kodya palangkaraya.

5. Menambah bahan masukan literatur perpustakaan Fakuhas Tarbiyah

tnstitut Agama tslam Negeri (lAlN) Amasari palangkaraya
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6. Sebagai data pendahuluan bagl yang berkeinginan untuk melalukan

penelitian lebih mendalam terhadap permasalahan yang berkenaan dengan

penelitian ini.

D. 'l'injauan Pustaka

I . Pengertian Pengaruh

a. Pengaruh menurut Kamus Umum Bahasa lndonesia yang disusun oleh

W.J_S Po€rwadarminta adalah "daya yang ada atau timbul dari sesuatu

(orangbenda) datr sebrgsinya yang berkuasa atau berkekuatan gaib

dan sebagainya". (W.J.S poerdarminta, 1984 : 731).

b. Pengaruh menurut Kamus Bahasa Indonesia ll yang disusun oleh

Muhammad Ali adalah "daya yang ada atau timbul dari sezuatu (orang

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan

seseorang. (Muhammad Ali 1983 : 1569)

Dari kedua definisi-definisi tersebut di atas maka dapat diambil suatu

pengertiaq bahwa pengaruh adalah sesratu daya yang kekuatan

yang dapat mempengaruhi orang sehingga memungkinkan orang tersebut

dapat mengubah sikap dan perbuatan yang dipengaruhinya.

2. Pengertian Agama lslam

Agama Islam menurut D. Hendropuspito dalam bukunya Sosiologi

Agama Adalah sebagai berikut :
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Menurut etimologi Agama lslam tersusun dari dua suku kata yaitu
agama dan lslanr, keduanya mempunyai arti tersendiri. Agama
adalah sesuatu sistem sosial, yang berporos pada kekuitan_
kekuatan non empiris yang dipercayainya dan didayagunakan
untuk mencapai keselamatan bagi dirinya dan masyarakat luas
umumnya (D. Hendropuspito OC, 1990 : 34).

Agama lslam menurut K H. Hasan Basri yang dikutip oleh Dr,

Sunandar Ngaliun dalam bukunya Materi Khotbah Keluarga Sejahtera

atlalah sebagai berikut :

Agama lslam adalah agama yang diyakini kebenararmya oleh
seseorang atau kelompok dari masyarakat ummat Islam. bahwa itu
adalah konsepsi hidup dari Allah untuk kemaslahatan, kebahagiaan
manusia pegangan serta pedoman hidup oleh ummat itu disenai
contoh tauladan Rasulullah yang kemudian mereka mematuhinya,
itulah kek-uatan yang membentuk cara berlikir kemudian menjadi
kebudayaan. (Sunandar Ngaliun, 1994 : 13 )

Dari kedua pendapat tersebut di atas maka dapat diambil suatu

pengertian, bahwa agama lslam adalah agama yang berasal dari Allah yang

diturunkan melalui firman atau wshyunya dengan puartaraan Nabi

Muhammad SAW untuk seluruh ummat manusia sebagai sumber segala

sumber hukurn, sehingga di capai kebaikan hidup di dunia dan kebaikan

hidup di akhirar.

3. Pengertian Pasangan Usia Subur

Pasangan usia subur menurut buku informasi Gerakan Keluarga

Berencana Nasional Selama pembangunan Jangka panjang I, adalah

*Pasangan 
zuami isteri yang lsterinya berumur afiara 15 - 49 tahtm"

(Op cit . 126)
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Dari pendapat tersebut di atas maka dapat diambil suatu

pemahaman, bahwa pasangan usia subur adalah pasangan suami isteri

yang isterinya 15 - 49 tahun yang masih produktif untuk hamil dan

melahirkan.

4, Pengertian dan Tujuan Keluarga Berencana

a. Pengertian Keluarga Berencana

Keluarga berencana menunrt Haryono Suyono dalam bukunya

Kependudukan di lndonesia adalah sebagai berikut :

Sebagai zuatu ikhfiar usaha manusiawi untuk mengatur
kehamilan dalam kefuarga secara tidak metawan hukum ag-ama"
undang-undang negara dan moral pancasila demi untuk
mencapai kesejahteraan (Haryono Suyono, l9g4 : l2).

Keluarga bere*ffi menuut Drs. H. Asnawi tatief dalam

bukunya Membina Kemaslahatan Keluarga adalah sebagai berikut :

Usaha penjarakan kehamilan atas dasar mencapai kemaslahatan
dengan meqlamin kesempatan luas bagi setiap orang
membebaskan manusia untuk mencapai 

- 
keseluruhan dan

mengernbangkan Aesanggupan datam arti yang seluasJuasnya
(Asnawi f.arie{ 1982 : 25)

Keluarga berencana menuut Azul Azwar adalah sebagai

berikut:

Bagian dari usaha kesehatan pokok yang menjadi beban tugas
puskesmaq yang ditunjukkan pada pasangan usia suiur,
sehingga mereka dapat menjadi peserta satah satu atai
kolrtrasepsi dalam rangka membatasi pertambahan junrlah
penduduk bangsa pada umumnya. (Azrul Azwar, l9g3 : 52 )

Ketuarga berencana menunrt buku hformasi Dasar

Kependudukan Ketuarga Berancana" adalah sebagai berikrrt -Usaha
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lt

langsung yarg bertujuan mengurangi tingkat kelahiran melalui

penggunaan alat kontrasepsi yang lestari ... (BKKBN, l9g3 : l).

Keluarga berencana menurut buku panduan KB Mandiri,

disebutkan bahwa keluarga berencana adalah :

Usaha untuk mewujudkan keluarga Indonesia yang bahagia dan
sejalrtera dengan menigkatkan kesejahteraan ibu dan anak
melalui pengendalian laju pertumbuhan penduduk lndonesia
(BKKBN, l9E7: 13)

Dari beberapa pendapat lersebut di atas, maka diambil suatu

pemahaman bahwa keluarga berencana adalah ikhtiar secara

manusiawi untuk mengatur kehamilan dalam keluarg4 guna mencapai

keseimbangan antara pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan

ekonomi, dalam rangka upaya meningkatkan kesejatrteraan keluarg4

khususnya ibu dan analq melalui pengendalian kelahiran dengan

menggunakan alat kontrasepsi yang tidak bertentangan dengan

hukum agama, undang-undang Negara dan moral pancasila demi

mewujudkan kesejahteraan maqfarakar bangsa dan negara

Tujuan Keluarga Berencana

'I'ujuan keluarga berencana menurut buku partisipasi NU

dalam Mendukung pelaksanaan program Keluarga Berencanq

Kependudukan dan Lingkungan Hidup di Kalimantan Tengah adalah

sebagai berikut :

Untuk mencapai keluarga maslahat, bahagia dan sejahtera.
Oleh karena itu setiap keluarga harus dapat menyadari, bahwa
ber KB adalah atas kemauan kehendak sendiri ,bukan
dipaksakan oleh orang lain. pemerintah dan pihak_pihak lain
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atau organisasi pelaksanaan KB hanya bersipat membina dan
mengarahkan dalam tehnis pelaksana. (pengurus Wilayedr
Nahdatul Ulma Kalimantan Tengah, l99l : 6 )

Tujuan keluarga berencana menurut Kitab Al_Mustashafa

yang dikutip oleh Pengurus Wilayah Nahdatul Ulama Kalimantan

'I'engah yang dikenal dengan istilah Al-Kuliyatul Khamsu Kelima

kebutuhan dasar dimakzud adalah :

I . Keselamatan agama.
2. Keselamatan jiwa da raga.
3. Keselamatan akal pikiran.
4. Keselamatan harta benda.
5. Keselamatan keturunan (lbid)

'I ujuan keluarga berencana menurut lnformasi Dasar Gerakan

Keluarga Berencana Nasional bertujuan sebagai berikut :

l. Kuantitatif adalatU menurunkan dan mengendalikan
pertumbuhan penduduk.

2. Kualitatif adalah, untuk menciptakan atau mewujudkan
norma keluarga kecil
(BKKBN, 1992 .14\

yang bahagia dan sejahtera

Tujuan gerakan keluarga berencana nasional di atas dapat

dirinci sebagai berikut

Menurunkan tingkat kelahiran dengan mengikut sertakan
seluruh lapisan masyarakat dan potensi y-g 

"da.
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2. Meningkatkan junrlah peserta KB dan tercapainya
pemerataan serta kualitas peserta KB yang menggunakan
alat kontrasepsi efektif dan mantaf deigan pelayanan
bermutu.

3. Mengembangkan usaha_usaha untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan ibu dan analq memperpanjang
harapan hidup, menurunkan tingkat kematian bay 

-tlan

anak-anak dibawah usia lima tahun serta memperkecil
kematian ibu karena resiko kehamilan dan persalinan.

4. Meningkalkan kesadaran seluruh masyarakat masalah
kependudukan yang menjurus kearah penerimaaq
penghayatan dan 

. 
pengamalan norma keluarga kecil yang

bahagia dan sejalrtera sebagai cara friOup yairg layalc dan
bertanggung jawab.

5. Meningkatkan peranan tanggung jawab wanita, pria dangenerasi muda _dd* pelaksanaan upaya_upaya
penaggulangan masalah kependudukan.

6. Mencapai kernantapan, kesadaran, tanggung jawab dan
peran serta keluarga dan masyarakat dalam pelaksanaan
gerakan KB nasignal sehingga lebih mampu meningkatkan
kemandiriannya di wilayah masing_masing.

7 Mengembangkan usaha_usaha peninskatan mutu zumberdaya manusia untuk meningkatkan tarap hidup,
keccdasarn dan kesejahteraan kiluarga dan masyarakat

^ dalam mempercepat pelembagaan nilai_nilai keluarga kecil.8. Meratakan penggarapan gerakan KB keseturuhan Wilayah
tanah air dan lapisan masyarakat perkotaan, pedesaan,
transmigrasi, kumutr, miskin dan daeiah pantai.

9. Menigkatkan jumlah_ atau mutu tenaga jun ut.u pengelota
gerakan KB nasional yang mampu memberikan pelayanan
KB yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat di
seluruh pelosok tanah air dengan kualitas y_g inggi A_
kenyamanan yang memenuhi harapan.{tiO. t s"1.

Dari ketiga pendapat tersebut di atas n*; dapat diambil

suatu pengertiarq bahwa tujuan keluarga berencan4 yaitu agar

tercipta suatu keluarga kecil yang harmonis, bahagia sejahtera dan

pertumbuhan penduduk yang terkendali, serasi dan seimbang dengan

pertumbuhan ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan serta lapangan

kerja.
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Selanjutnya Haryono Suyono mengatakan dalam bukunya

Pokok-pokok strat%i program Nasional Keluarga Berencana Bidang

Komonikasi lnformasi dan Edukasi Gerakan Keluarga Berencana

bertujuan sebagai berikut :

'furut serta menciptakan kesejahteraan ekonomi dan sosial
bagi seluruh lapisan masyarakat melalui perencanaan dan
pengendalian penduduk agar dapat dicapai keseimbangan yang
baik antara jurnlah dsn kecepatln perkembangar perd;dul
dengan produksi dan jasa_jasa (Haryono Suyono, lefe : e )

Dari pendapat tersebut, jelaslah bahwa tujuan gerakan

keluarga berencana adalah untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat dengan cara pengendalian laju pertumbuhan penduduk,

sehingga pernrmbuhan tidak melebihi kernampuan dalam berproduksi

dan jasa-jasa yang tersedia

5. Faktor-Fattor yang Metaarbelakangi pasangan Usia Subur Dalam

Mengikuti Gerakan Keluarga Berencana

Pembarngunanr nasional yang dilaksanakan secara bertahap, telah

mernbuahlan berbagai hasil di sernua bidang kehidupan, sehingga

membuka lebih banyak kemudahan dan peluang bagi keluarga dan

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraanya Dari sernakin banyak

jalan untuk mencapai keluarga yang bahagia dan sejahtera salah

satu diantaranya yang semakin banyak dipilih oleh pasangan usia subur
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adalah dengan mewujudkan keluarga kecil Wujud keluarga kecil

dianggap sebagai cara yang paling mungkin menjamin tercapainya cita_cita

keluarga bahagia dan sejatera dalam masyarakat yang semakin rumit dan

penuh tantangan.

Dewasa ini keinginan untuk mewujudkan keluarga kecil adalah

melalui pengendalian kelahiran. Model keluarga kecil yang bahagia dan

sejahtera yang ditempuh dengan pengendalian kelahiran yang dikenal

dengan istilah gerakan keluarga berencana. Sebagai sasaran gerakan

keluarga berencana adalah pasangan usia subur, karena pada kelompok ini

sangat potensial untuk ikut menurunkan angka kelahiran. Dengan

demikian pasangan usia subur diharapkan dapat memainkan peranan yang

penting dalam gerakan keluarga berencana. Namun dalam pelaksanaanya

dilatarbelakangi oleh berbagai faktor seperti :

l. Faktor yang bersifat obyektifyang meliputi .

a. Bersifat alami sejalan dengan evolusi perkembangan
masyarakat.

b. Perkernbangan kependudukan, khususnya laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi.

c. Proses industrilisasi
2. Faktor yang bersifat subyektif masing_masing keluarga

seperti latar belakang pendidikarl cita-citi sikap dan tingkit
beragama (BKKBN, 1987 : 25)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat penulis uraikan

secara singkat tentang faktor-faktor yang dapat melatar belakangi

pasangan usia subur dalam mengikuti gerakan keluarga berencana sebagai

berikut:
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1. Faktor yang bersifat obyektif yang meliputi :

a. Bersifat alami sejalan dengan orolusi perkernbangan masyarakat.

Kecendrungan membentuk keluarga kecil merupakan gerakan

sosial abad XX yang secara umum terdapat diseluruh dunia, baik

di negara - negara industri maju maupun di negara_negara yang

sedang berkembang seperti lndonesia. Bentuk_bentuk keluarga

besar tradisional yang didasarkan kepada kekerabatan atau

marga, lelah menyusud menjadi keluarga batih dalam bentuknya

kecil terdiri dari ayatt, ibu dan anak_analorya. Crcjala tersebut

berlangsung seperti proses alami t€dadi dimana_mana (Ibid)

b. Perkembangan kependudukan, khususnya laju pertumbuhan

yang tinggi

Dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tersebut, maka

ruang gerak manusia relatif sernakin tertatas dan dilain pihak

tanah ufluk pemukiman dan lahan pertanian semakin sempit

dilihat dari beban yang harus ditanggung oleh keluarga. Karena

itu secara umum pemerintah dan masyarakat cenderung

mendorong keluarga kecil melafui gerakan keluarga berencana

( tbid . 26 ).

c. Proses lndustrialisasi.

Dalam proses industrialisasi semakin banyak orang bekerja di

perusahaaq pabrik, kantor, meningalkan pola kerja tradisionaf

agraris di pedesaan. Keluarga-keluarga besar dan kecil sulit
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untuk melaksanakan fungsinya dengan pola yang lama dalam

mempertatEnkan kemandiriannya. Karena semakin teryantung

pada fasilitas dari luar keluarga. Namun keluarga kecil lebih

merjamin bertahan dan hidup sebagai sratu kesatuan dan dapat

menyesuaikan dengan perubahan dan perkembangan masyarakat.

( lbid ).

2. Faklor yang bersifat subyektif masing-masing keluarga seperti latar

belakang pendidikan cita-cita sikap dan tingkat beragama.

Selain frktor-frktor obyettif yang telah dikemukakan di atas,

maka dengan sendirinya terdapat dalam pola faktor subyektif masing_

masing keluarga. Seperti latarbelakang pendidikan suami isteri yang

selanjutrya sangat bqpengaruh pada cita-cit4 sikap dan cara

hidupnya, misalnya bagaimana menerima tanggung jawabnya terhadap

orang tua sebagai masa depan anaknya. Hat ini tergantung kepada

sistem nilai yang dianut dan norma-norma yang diakui, sesuaai

dengan masing-masing kepada dirinya" kepada

keluarganya, kepada masyarakat bangsanya dan kepada Tuhan.

Bertolak dari kesadaran dan tanggung jawab setiap orang dan

masing-masing keluarga, maka keluarga kecil bahagia dan sejahtera

merupakan suatu keputusan dan panggilarL bahkan srahr kewajiban

yang harus di wujudkan melalui gerakan keluarga berencana

(lbid : 27 ).
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Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat dipahami,

bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi pasangan usia subur

dalam mengikuti gerakan keluarga berencana adalah :

l. Faktor yang bersifat obyektif

Dalam hal ini pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi

dalam masyarakat mengakibatkan adanya kecendrungan dari

pasangan usia subur untuk mengikuti gerakan keluarga

berencana, mengingat dan mempertimbangkan beberapa hal

untuk yang akan datang apabila banyat<rqa anak dalam ruatu

keluarga yaitu dengan melihat perkembangan penduduk yang

sernakin padat akibat lajunya pertr.rmbuhan pendudulg maka

dapat menimbulkan dampak negatif yaitu terjadinya persaingan

hidup yang semakin ketat, sehingga terbatasnya lapangan kerja

yang tersedia karena tidak seimbang dengan jumlah penduduk

dan akhirnya akan menjadi atau menimbulkan pengangguran.

2. Faltor yang bersifat zubyektif

Latarbelakang pendidikan, cita_citq sikap dan tingkat

beragama sangat menentukan kelangsungan hidup baik masa

sekarang maupun masa yang akan datang. pada umunmya

pendidikan orang tua cukup berpengaruh terhadap bagaimana

tanggung jawabnya terhadap masa depan keluarga yaitu terutama

dalam hal mendidik, membimbing pertumbuhan dan

perkembangan anak-anaftnya agar mernpunyai masa depan yang
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baik dan lebih cerah, dengan adanya tanggung jawab terhadap

masa depan anaftnya temebut, maka mereka berfikir untuk

merencanakan kelahiran anaknya, sehingga mereka mengikuti

program gerakan KB agar masa depan anak akan lebih terjamin

dan pada akhimya tercipta suatu keluarga kecil, bahagia dan

sejahtera baik lahir maupun bathin yang diidam-idamkan

6. Hubungan Keluarga Berencana dengan Agama

Keluarga berencana mempunyai konteks yang luas dengan

kehidupan manusia menurut Prop. Dr. H. A. Mukti Ali yang dikurip oleh

Ir. M. Soelaeman dalam bukunya llmu Sosial Dasar, Teori dan Konsep

llmu Sosial adalah sebagai berikut :

Kcluarga berencana konteks yang luas dengan
kehidupan manusia, menyangkut fisik, mental, sosial dan rohani.
Karana bayi lahir merupakan karunia Tuhan dan perwujutan cinta
kasih suami istri, karena itu harus diterima dengan sepenuh hati
tanggung jawab moral dan material sehingga menjadi makhluk
pribadi, makhluk sosial dan berkenyakinan terhadap adanya 'l uhan.
Untuk itu perlu pendidikan sebagai tanggung jawab luhur dan
mulia, yang sudah barang tentu membutuhkan wafttu biaya,
pefiatian pikiran dan perasaan supaya menjadi manusia yang hidup
lahir dan bathin. Keluarga sebagai unit dasar masyarakat untuk
kebanggaannya dalam segala hal. (Muhammad. Munandar
Soelaeman, 1989 ' 145).

Dari pendapat tersebut di atas maka dapat dipahami, bahwa

hubungan keluarga berencana dengan agama mempunyai keterkaitan yang

erat sekali. Agama mengutamakan kesejahteraan keluarga dan

kebahagiaan lahir serta bathin seluruh anggota keluarganya. Ufiuk

mencapai tujuan tersebut berarti dalam suatu keluarga yang terpenting
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bukanlah jurnlahnya tetapi kualitas nranusianya dalarrr br:rbagai ha[,

schingga tcrciptanya suatu keluarga kccil yang bahagia dan scjatcr.a. Hal

ini agama pada prinsipnya nronrbolchkan dau tidak mclarang untuk

mengikuti progranl keluarga bercucana, karena keluarga bererruana,

hanyalah sekcdar ikhtiar ntanusiawi utrluk nlcngalul dan rtrorcnctnakan

kelahiran, perubentukan serta penleliharaan suatu keluarga yang rncluntut

tanggung jawab. Dcmikian telciptanya kesejahtcraan dan kctrahagiaan

dalanr lingkungan kcluarga tersebut schingga rnasa depan keluarga akan

lcl:ih ccrah.

Dalanr hubungannya dongan kcluarga bcrcncana ini aganta lslam

telah rnenegaskan. Hal ini terbukti pada Al Qur'an Surat Al-Baqarah ayat

2-l -l yang belbtrnyi i

o...........J o-=J.-g o1t-- g'---oo)51 o#-t-- c'l.r-JL tll

(Irr .;4Jl) i--st ;.- rl I --d,t .rgt

Artrnya :

"l'ara ibu hendaklah mcnyusukan anak-a-naknya selan)a dua tahun pcnuh,

yaitu bagi yang ingin, menyernpurnakan penyusuan l (Depag, 1985 : 27)

Dari ayat di atas jelas bahwa lslam sangat menganjurkan seseorang

ibu untuk nrcmpcrhatikan pcrncliharaan kcschatan dirirrya, suanrinya dan

bayi yang dilahirkan. Ayat tcrscbut juga nronganjulkan agar ibu

n)emberikan ASI selama 2 tahun karena hal tersebul akan nrembcri daya

tahan, nrcnjadi cerdas scrta dapat rncnjalin kasih sayang dcngan si ltru.



7l

Disamping itu lslam juga sangat mengutamakan kesejahteraan keluarga

dan kebahagiaan lahir dan bathin seluruh anggota keluarga.

Adapun menurut lr. M. Munandar Soelaeman menjelaskan

hubungan tersebut sebagai berikut :

Bahwa setiap agama menganjurkan bayi yang ditahirkan dari
sesuatu perkawinan yang suci dan Iuhur haruslah diterima dan diyakini
sebagai anugerah Tuhan

Sedangkan keluarga berencana hanyalah sekedar ikhtiar manusiawi
untuk mengatur dan merencanakan pembentukan dan pembinaan uratu
keluarga yang menuntut tanggung jawab etis dan moral yang lebih benar.
(Op.Cit. 146-147)

7. Peranan Kefuarga Berencana dalam Meningkatkan Fungsi Wanita sebrgai

. lsteri dari Pasangan Usia Subur.

Peningkatan peranan wanita sebagai isteri dari pasangan usia subur

menuju keluarga sehat dan sejahtera, mernerlukan usaha bersama secara

terpadu, bertahap dan berencana. Secara umurq tujuan program ini adalah

meningkatkan secara berarti peranan isteri dari pasangan usia subur dalam

pembinaan kefuarga sehat dan sejalrtera Diharapkan melalui keluarga

yang kecil, dalam arti tiap keluarga yang kecil, hanya mempunyai dua

mak sajq maka keluarga itu akur lebih mudah mewujudkan bahagia dan

sejahtera. (BKKBN, 1983 : 23).

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mewujutkan bahagia dan

sejattera maka isteri dari pasangan usia subur dapat mernainkan peranan

penting yang menetukan dalam usaha melembagakan kduarga sehat dan
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sejahtera tersebut sebagaimana yang disebutkan dalam buku panduan K,B

Mandiri sebagai berikut I

Crerakan keluarga berencana sebagai salah satu upaya bangsa
lndonesia untuk menaggulangi masalah kependudukan, dalam
strategi nasionalnya telah memberikan kesunpatan kepada pasangan
usia subur untuk mempunyai peranan yang sangat penting
(Op. Cit. l2l )

Dari pendapat tersebut jelaslah bahwa dalam melembagakan dan

membudayakan gerakan keluarga berencana maka sangat diperlukan

partistpasi aktif dari isteri pasangan usia zubur, agar mempunyai

kepentingan dan tanggung jawab untuk menerima dan memperjuangkan

konsep norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera

Adapun menurut Drs. H. Bgd. Leter dalam bukunya ,l 
untunan

Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Berencana menjelaskan bahwa

peran dan fungsi wanita sebagai ibu rumah tangga adalah sebagai berikut :

Untuk melahirkan kader bangsa dalam pewaris masa depan. Tidak
mungkin akan lahir suatu bangsa yang kuat, cerdas, kreatifi, patriot,
berilmu dan berakhak mulia, apabila ibu yang melahirkannya bodoh,
kurang pendidikan, Iemah dan penyakitan serta terbelakang.
(Bgd.M. Leter, 1983 : 77)

Karena itu ibu rumah tangga berfungsi sebagai berikut .

I
2

3

4
5

6.

7.

Menjadi ukuran maju mundurnya suatu bangsa.
Menjadi sayap kiri dalam mendampingi laki_laki.
Menjadi seorang administrator di rumah zuaminya
Menjadi seorang dokter atau perawat terhadap anak_anaknya.
Menjadi seonng guru dan mendidik yans brjak bagi anak_
anaknya.
Menjadi pelayan yang cekatan bagi suami dan rumah tangganya.
Menjadi ahli masak yang trampil dan mahir di rumah*iangga
suaminya (Ibid)
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Disamping fungsinya itu seseorang ibu rumah ungga mempunyai

l. Kewajiban terhadap Tuhannya.
2. Kewajiban terhadap suaminya, dan rumah langga.
3. Kewajiban terhadap agama
4. Kewajiban terhadap kaumnya sesama perempuan
5. Kewajiban terhadap bangsa dan negaranya

(lbid: 77 - 78 )

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat dipahami bahwa

peranan wanita sebagai isteri dan sebagai ibu dari anatrnya mernprrryai arti

penting yaitu sebagai sumber insani pembangunan bangsa dan negara

terlebih lagi isri PUS. Peranan dan fungsi dari isteri tersebut dapat dilihat

dari berbagai aktivitas atau kegiatan yang mereka lakukan sehari-hari yaitu

sebagai pendamping suami, mengatur dan mengelola rumah tangga,

mendidik dan membina serta membimbing anak-anaknya agar kelak dapat

menjadi kader-kader pembangunan bangsa yang mernpunyai potensi,

kreativitas dan kualitas yang tinggi, sehingga mampu untuk mengikuti

perkembangan dan kemajuan zaman.

Dsamping hal tercebul seorang isteri dari pasangan usia zubur

mempunyai kewajiban terhadap Tuhannya, suami dan rumah tangganya

sesrai dengan anjuran agamanya dan mampu menghargai serta

menghormali antara sesamanya dan juga berkewajiban untuk membela

bangsa dan negarany4 sesuai dengan harkat dan martabatnya sebrgai

isteri dari pasangan usia subur.
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E. Rumusen Hipotesa

Hipotesa dapat diartikan sebagai jawaban yang sifatnya sementara

terhadap permasalahan porelitian sampai terbukti metalui dsta yang terkumpul.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sutrisno Hadi daram bukunya Metedologi

Reseach Jilid I yang mengatakan bahwa hipotesa adalah ..dugaan 
yang

mungkin benar, atau juga salah,,. (Sutrisno Hadi, 1985 : 63).

Dari pendapar tersebut, jelaslah bahwa hipotesa merupakan dugaan

sementara yang kebenarannya melalui data hasil penelitian.

Bertitik torak dari pendapat tersebut, maka dalam peneritian ini penutis

dapat merumuskan sebagai berikut :

'1. Ada hub,ngan tingkat beragana lsram isteri pasangan usia srbur terhadap

keberhasilan daram program keluarga berencana di Kelurahan pahandut

Kodya Palangkaraya

2. Ada pengaruh tingkat beragama lslam isteri pasangan usia subur terhadap

keberhasilan dalam program keluarga berencana di Kelurahan pahandut

Kodya palangkaraya.

F. Konrcp dan Pcngukuren

Untuk mernperjelas gambaran dari penelitian ini. penulis membuat

batasan istilah yang digunakan untuk mempermudah memahaminya, sebagai

berikut :

1. Tingkat beragama isteri pasangan usia erbur

Tingkar beragama nuksrdnya adalah tinggi rexrdahn],a kegiatan

beragama yang d akukan berupa pengamalan ibadah sehari-hari bagi isteri
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dari pasangan usia subur dengan sadar terhadap ajaran_ajaran agama

lslam. Oleh karena itu yang tingkat beragama mereka ada yang rendat,

ada yang sedang dan ada yang linggi. yang dimaksud tingkat beragama

rendah adalah sangat kecil frekuensi mengerjakan ibadah yang

diperinrahkan oleh agama lslam, datam kehidupan sehari_hari baik wajib

maupun zunah. Tingkar beragama sedan& adalah kadang_kadang didatam

mengerjakan ibadah diperintahkan oleh agama lslam dalam kehidupan

sehari-hari baik wajib maupun sunah dan tingkat beragama tinggi, adalah

selalu mengerjakan ibadah yang diperintahkan oleh agama lslam dalam

kehidupan sehari-hari baik wajib maupun sunah.

Pasangan usia subur maksudnya adalah pasangan suami isteri yang

isterinya berumur 15 - 49 tahun, masih produktif Utrk hamit dan

melahirkan. Adapun ukuran untuk mengetahui tingkat berrgena istcri dari

pasangan usia subur digunakan kriteria sebagai berikut :

1. Mengerjakan shatat fardhu lima kali sehari _ semalam baik berjamaah

atau sendirian.

2. Membiasakan melaksanakan shalat sunat.

3. Mengerjakan ibadah puasa di bulan ramadhan.

4 Mengerjakan shalat tarawih di bulan ramadhan.

5. Mengeluarkan zakat fitrah dibulan ramadhan.

6. Membiasakan melaksanakan ibadah puasa sunat di luar btrlan

ramadhan.

7 Membiasakan mempelajari agama atau membaca buku agama.
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8. Membaca basmallah ketika memulai pekerjaan.

9. Ucapan salam (Assalamulaikum' alaikum wr. Wb) kefika akan masuk

dan keluar rumah.

10. Mengujungi retangga yang sakit atau meninggal dunia.

I l. Menghadiri ceramah atau mengikuti pengajian.

12. Mengajarkan anak pendidikan agama lslam.

13. Membiasakan membaca Al-Qur'an.

Tingkat beragama lslam pasangan usia subur atau isteri pasangan

usia zubur di ukur melalui indikator-indikator sebagai berikut :

1. Mengerjakan shalat fardhu di rumah atau musallah atau masjid baik

berjamaah atau sendirian bagi isteri pasangan usia subur yang tidak

berhalangan yaitu :

a. Dari segi junrlah yaitu :

. 5 kali sehari semalam skor 3

. 3 - 4 kali sehari semalam skor 2

. < 3 kali sehari semalam skor I

b. Ketepatan waktu yaitu :

. Selalu tepat waklu 3 - 5 kali skor 3

. Kadang-kadang tepat waktu I -2 .&ali skor 2

. Tidak tepat waktu skor I

c. Keakfifan shalat berjamaah yaitu :

Salalu berjamaah 3 - 5 ikati

Kadang-kadang berjamaah I -Z .xal,

Tidak berjamaah

skor 3

skor 2

skor I
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Membiasaxan melaksanakan shalat sunat bagi isteri pasangan usia

subur yang tidak berhalangan yaitu :

a. > 4 kali dalam seminggu skor 3

b. 3 sampai 4 kali dalam seminggu skor 2

c. < 3 kali dalam seminggu skor I

Mengerjakan ibadah puasa di bulan.ramadhan bagi isteri pasangan

usia subur yang tidak berhalangan yaitu :

a. Puasa sebulan 20 - 24 skor J

b. Puasa sebulan I I sampai 19 kali skor 2

c. Puasa sebulan < l0 kali skor I

Mengerjakan shalat sunat tarawih bagi isteri pasangan usia subur

yang tidak berhalangan yaitu :

a. Shalat sebulan 20 - 2,4 skor 3

b. Shalat sebulan I I sampai 19 kati skor 2

c. Shalat sebulan < 10 kali skor I

Mengeluarkan zakat fitrah di bulan ramadhan atau sebelum shalat

idul fitri yaitu :

a. Selalu mengeluarkan skor 3

b. Kadang-kadangnrengeluarkan

c. 'l idak pernalr nreugeluarkan

skor 2

skor I

3

4

5

.i,



6. Membiasakan melaksanakan ibadah puasa sunat bagi isteri pasangan

usia subur yang tidak berhalangan yaitu :

a. Mengerjakan > 6 kali dalnm satu bulan skor 3

b. Mengerjakan 3 sampai 5 kali dalarn I bulan skor 2

c. < 2 kali dalam I bulan skor I

7. Membiasakan mempelajari ag,ama atau membaca buku agama dalam

serninggu yaitu :

a. Mempelajari > 3 kali dalanr seminggu skor 3

b. Mernpelajari I sampai 2 kali rlalam seminggu skor 2

c. 'l'idak pernah mempelajari dalam seminggu skor I

8. Membaca basmallah ketika memulai pekerjaan yang baik yaitu :

a. Selalu membaca skor 3

b. Kadang-karlang nrembaca skor 2

c. 'l'idak per-nah membaca skor I

9. Ucapan salam( Asalu'alaikum wr. Wb) ketika akan masuk dan keluar

rumah yaitu :

a. Selalu mengucapkan skor 3

b. Kadang-kadang mengucapknn skor 2

c. 'l'idak pernah mengucapkan skor I

l.

I
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10. Mengunjungi tetangga yang sakit atau meninggal dunia yaitu :

a. Selalu mengunjungi skor 3

b. Kadang-kadang mengunjungi skor 2

c. Tidak pernah mengunjungi skor I

1 1. Menghadiri ceramah agama atau mengikuti pengajian yaitu :

a. Menghadiri 3 kali dalam seminggu skor 3

b. Menghadiri 1 sampai 2 kali dalam seminggu skor 2

c. Tidak pernah menghadiri dalam seminggu skor I

12. Mengajarkan anak pendidikan agama Islam Aigiam seminggu yaitu
a. Selalu mengajarkan 3 - 7 kali skor 3

b. Kadang-kadang mengajarkan 1 - 2 kali skor 2

c. Tidak pemah mengajarkan skor I

13. Membiasakan membaca Al-eur'an bagi isteri pasangan usia subur

yang tidak berhalangan yaitu :

a. Membaca 3 kali dalam I minggu skor 3

b. Membaca I sampai 2 kali dalam satu minggu skor 2

c. Tidak pernah membaca dalam satu minggu skor I

Untuk mengetahui bagaimana tingkat beragama isteri dari

PUS, maka dari seluruh indikator-indikator tersebut dicari rata_

ratanya. Setelah itu ditentukan intervalnya dengan cara nilai rata_

rata-rata tertinggi kurang nilai rata-rata terendah dibagi 3, yaitu :

a). Jika nilai rata-rata 2,5417 - 2,gl?,5 dikategorikan tinggi, skor 3

b) Jika nilai rata-rata 2,27OBJfi4l6 dikategorikan sedang, skor 2
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c). Jika nilai rata-rata 2,OO _ 2,207 dikategorikan kurang, skor l.

2. Keberhasilan dalam prograrn Keluarga Berencana

Keberhasilan dalam program keluarga berencana maksudnya

adalah ikut sertanya secara aktif dari isteri pasangan usia subur

dengan kesadarannya mengikuti prograrn keluarga berencana.

Kesadaran untuk mengikuli progranr keluarga berencana menjadi

amat penting guna rnencapai keseimbangan perturnbuhan penduduk

dau pertumbuhan ekononri, dalarn menigkatka.. kesejahteraan

keluarga, khususnya ibu dan anak rnelalui pengendalian kelahiran

derrgan penggunaan alat kontasepsi yarrg tidak bertentangan dengan

hukum agarna, undang-undang negara dan nroral pancasila dalam

rangka mewujudkan kesejahteraan rnasyarakat bangsa dan rregara.

Keberhasilan dalam progranr keluarga. berencana tersebut

nreliputi :

l. Adanya keinginan untuk menjadi peserta KB aktif

2. Mengikuti program keluarga berencana secara aktif

3. Usia awal menjadi peserta KB aktif

4. Kesepakatan untuk mempunyai anak denganjumlah dua.

5. l-amanya menjadi KB aktifl

6. Frekuensi penggunaan alat ikontrasepsi

7 . Pendapat terhadap anjuran ber-KB.
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Keberhasilan dalanr program keluarga berencana diukur melalui

indikator-indikator sebagai berikut :

1. 
- 

A<ianya keingirrarr untuk merrjatli peserta KB aktif yaitu :

a. Telah ada sebelum rnenikalr, dianggap sangat berhasil skor 3

b. Timbul setelah menikah, dianggap cukup berhasil skor 2

c. Tirnbul setelah punya anak, diarrggap kurang berhasil skor I

2. Mengikuti program keluarga lrerencana secara aktifyaitu :

a. Kesadaran suami dan isteri dianggap sangat berhasil skor 3

b. Kehendak isteri/ suami , dianggap cukup skor2

c. Nasehat orang lairr, dianggap kurang berhasil skor I

3 Usia awal nrenjadi peserta KB aktit isteri pasngan usia subur

yaitu:

a. Sebelunr usia 25 tahrrn, dianggap sangat berhasil skor 3

b. 25 - 30 tahun dianggap cukup berhasil skor2
c. 3l tahun atau lebih, dianggap kurang berhasil skor I

4. Kesepakatarr untuk nrempunyai anak denganjumlah yaitu :

a. 2 orang tarrpa nrenrandang jenis kelanrin anak, dianggap

sangat berhasil skor 3

b. 3 orang tanpa mentandang jenis kelanrin anak dianggap

cukup berhasil skor 2



32

c. 3 orang anak atau lebih dengan ketentuan harus ada anak

laki-laki dan perempuan dianggap kurang berhasil skor I

5. Lamanya menjadi peserta KB aktif yaitu :

a. 10 tahun dianggap sangat berhasil skor 3

b. 7 -9 tahun dianggap cukup berhasil skor 2

c. 5 - 6 tahun dianggap kurang berhasil skor I

6. Frekuensi penggunaan alat kontrasepsi yaitu :

a. Selalu menggunakan, dianggap sangat berhasil skor 3

b. Kadang-kadang perlu diingatkan, dianggap cukup

berhasil skor 2

c. Sering lupa dalam penggunaan, dianggap kurang

berhasil skor I

7. Pendapat terhadap anjuran ber- KB yaitu :

a. Sangat penting dan perlu dianggap sanagat berhasil skor 3

b. Kurang pentingfkurang perlu dianggap kurang berhasil

skor 2

c. Tidak perlu dianggap tidak berhasil skor I

Untuk mengetahui bagaimana keberhasilan program KB

dari PUS, maka nilai dari seluruh indikator-indikator dalam

keberhasilan program KB, dicari nilai rata-ratanya. Setelah itu

ditentukan intervalnya dengan cara nilai rata-rata tertingi kurang

nilai rata-rata terendah dibagi 3, yaitu :

a). Jika nilai rata-rata 2,583 - 2,875 dikategorikan tinggi,

skor 3

b). Jika nilai rata-rata 21290-2,582 dikategorikan sedang,

skor 2

c). Jika nilai rata-rata 2,OO - 2,289 dikategorikan kurang, skor 1.



BAII II

BA}IAN DAN ME'I'ODD

A. Bahan dan Macam Dntr yang digunakan

Dalam penelitian ini disamping menggunakan bahan tertulis, juga

digunakan bahan tidak tertulis.

l. tsahan te(ulis adalah bahan yang diperoteh dalam benluk tulisan-tulisan,

arsip. Dari bahan ini diperoleh data meliputi :

a. Sejarah singkat dan perkembangan Kelurahan pahandut Kodya

Palangkaraya

b. Goegrafi Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya

c. Demograli Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya

d. -Sararra bidang jasa kesehatan di Kelurahan pahandut Kodya

Palangkaraya

Perkembangan keluarga berencana di Kelurahan pahandut Kodya

Palangkaraya

Jumlah akseptor KB dan penggunaan alat KB di Kelurahan pahandut

Kodya Palangkaraya

Jumlah petugas akseptor Kts di Kelurahan pahandut Kodya

Palangkaraya

h. Latar tselakang pendidikan dan alat kontrasepsi yang digunakan

responden di Kelurahan lrahandut Kodya palangkaraya

2. Bahan-bahan tidak rertulis adalah bahan-bahan yang diperoleh dari

responden atau informasi yang .lilakukrrr pada saat penelitian dilakukan

'll

e

l.
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baik melalui pengamatan atau observasi .wawancara dan angket. Dari

bahan ini diperoleh data meliputi :

a. 'I'ingkat beragama lslanr isteri pasangan usia subur terhadap

pengarnlannya ibadarr sehari-hari di Kerurahan pahandut Kodya

I,alangkaraya.

5. Alat koiitrasepsr yang digunakan isteri, din pasangan usia subur di

Kelurahan Pahandut Kodya palanpkaraya.
c. Faktor-faktor. yang mempengaruhi keberhasilan jalam program

keluarga belencana di Kelurahan pahantlut Kodya lralangkaraya

Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan isteri dari pasngan usia subur ldi
Kelurahan Pahandut Ko<lya Palangkaraya.

Benluk-bentuk kegiatan petugas program keluarga berencana terhadap

, isLen dari pasangan usia subur di Kelurahan Pahandut Kodya

PalangkaraYa

Sarana pelayanan prol.ram keluarga berencana yang tersedia baik fisik

-rnaupun non Iisik di Kelurahan l,ahandut Kodya Palangkaraya

li. Melgdologi I'enelilinn

n. I'opulasi

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh isteri dari

pasangan usia subur yang beragarna lslam berusia 15 - 49 tahun tlan

menjadi peserta Kll aktif di Kelurahan ['ahandut Kodya Palangkaraya

d

c

I,

, No',
I

2

3

4
5

6

Konrplek Pcnrukinran Pasanggaraltan

Komplek Perngkinran Panarung

Komplek Pernukinrau I(indang Banua

Kornplek Pemukinran Pelabuharr Rarnbang

Komplek Pemukiman Kampung Baru
Komplek Pemukiman Bengkel

60
410

301

379
273
2.30

1653

yang berlokasi sebagai berikut :

Hasil Data Petugas BKKBN 1996
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b. Sampel

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik

purposive sampling atau sampel bertujuan dengan alasan sobagai berikut :

I. Pada lokasi komplek pemukiman tersebut labih banyak isteri dari

pasangan usia subur yang beragama lslam yang mengikuti program

keluarga berencana secara aktif yang sudah terdaflar 5 _ l0 terhun.

Adapun yang menjadi lokasi yang terp;lih tersebut ada tiga, yaitu :

2. l'cneliti menetapkan unsur sampel yang telah terdallar 5 _ l0 tahun

sebagai peserta KB al{if. Dengan pertimbangan bahwa drsamping

memiliki pengalaman lebih banyak dalam ber-Kts.

3. lsteri dari pasangan usia subur yang beragama lstam lebih banyak

tinggal di lokasi atau pemukiman yang mudah dikunjungi.

Adapun sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini

dari sejumlah 1090 akan di ambil l0oZ dengan perhitungan sebagai

berikut :

l0
1090 x

il0

llal ini sesuai dengaa pendapat Suharsimi Arikunto dalam

bukunya prosedur penelitian suatu pendekatan praktek yang

Konrplek Pcmukiman Panarung
Komplek Penrukinran Rindang Banua

lek Pemukiman Pelabuhan RamKom

410

301

179
1090

nil LO.KASI
I

2

3

= 109 orang dibulatkan 110 orang
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mengatakan

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penetitiannya merupakan penelitan

llpulasi Selanjutnya jika apabila jumlah subyeknya lesar dapar
diambil l0 - l57o atau lebih.
(Suharsimi Arikunto, l99Z . 1O7)

Penelitian ini dilakukan kepada responden secara teknik random

sampling atau sampling acak dengan cara sederhana yaitu undian.



b. T'eknik Pengumpulan Data

l. Dokumenta-si

'l'eknik dokumentasi digunakan untuk mernperoleh data

tentang:

a. Sejarah singkat dan perkembangan Kelurahan pahandut Kodya

Palangkaraya

b. Geografi Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya

c. Dernografi Kelurahan pahandut Kodya palang:karaya

d. Junrlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin di Kelurahan

Pahandut Kodya palangkaraya

e. Jumlah penduduk menurut jenis rrnur di Kelurahan pahandut

Kodya palangkaraya

f Jurnlah penduduk menuut agama dan kepercayaan di Kelurahan

Pahandut Kodya palangkaraya

g Jumlah rumah ibadah di Kelurahan pahandut Kodya

Palangkaraya

h. Junrlah penduduk menurut tingkat pendidikan di Kelurahan

Pahandut Kodya palangkaraya

i. Sarana Pendidikan di Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya

j. Prasarana kesehatan di Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya

k. Sarana bidang jasa kesehatan di Keturahan pahandut Kodya

Palangkaraya

37
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l. Perkembangan keluarga berencana di Kelurahan pahandut Kodya

Palangkaraya

m. Junrlah akseptor Kts dan penggunaan alat l(B di Kelurahan

Palundut Kodya Palangkaraya

n. Jumlah petugas akseptor Kts di Kelurahan pahandut Kodya

Palangkaraya

o. Latar tselakang pendidikan dan alat kontrasepsi yang digunakan

responden di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya

Observasi

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data

tentang :

l. Pelaksanaan ibadah sehari-hari isteri dari pasangan usia subur

dalam pengamalannya terhadap ajaran agama lslam di Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya

2. Kegiatan keagamaan isteri dari pasangan usia subur di Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya.

3. Bentuk-bentuk kegiatan petugas program keluarga berencana

terhadap isteri dari passngan usia subur di Kelurahan pahandut

Kodya Palangkaraya.

4. Sarana pelayanan program keluarga berencana yang tersedia baik

fisik maupun non fisik di Keluratran pahandrt Kodya

Palangkaraya.
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c. Wawancara

Dengan teknik wawancara akan digali data tentang :

L Pelaksanaan ibadah sehari-hari isteri dari pasangan usia subur

dalam pengamalannya terhadap ajaran agama lslam di Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya.

2. Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan isteri dari pasngan usia subur

di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.

3. Bentuk-bentuk kegiatan petugas program keluarga berencana

terhadap isteri dari pasangan usia subur di Kelurahan pahandut

Kodya Palangkaraya.

4. Alat kontrasepsi yang digunakan isteri dari pasangan usia subur di

Kelurahan Patnndut Kodya Palangkaraya.

5. Sarana pelayanan program keluarga berencana yang tersedia baik

Esik maupun non fisik.

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam program

keluarga berencana di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.

d. Angket

Dengan teknik angket akan digali data tentang :

l. Tingkat beragama lslam isteri pasangan usia subur terhadap

penganrlannya ibadah sehari-hari di Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.

2. Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan isteri dari pasangan usia

srbur di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program keluarga

berencana di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.

4. Bentuk-bentuk kegiatan akseptor program keluarga berencana

kepada isteri dari pasangan usia subur di Kelurahan pahandut

Kodya Palangkaraya.

c. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini

akan digunakan berbagai pengolahan data sesuai dengan jenis dan bentuk

dat4 sebagaimana pendapat Drs Marjuki dalam bukunya Metode Rised

sebagai berikut :

I . Editing, yaitu melihat atau memeriksa kembali kesempurnaan data

yang diperole[ agar terhindar dari keraguan atau kesalahan terhadap

data tersebut sehingga data disajikan benar-benar valid.

2. Coding, yaitu memberi kode terhadap data yang diperoleh menurut

jenis dan bentuk data atau mengkalasifikasikan data guna

memudahkan pelaporan.

3. Tabulating, yaitu proses pengelompokan jawaban-jawaban yang

serupa dengan menjumlahkarmya dengan cara yang diteliti dan teratur

atau pembuatan tabel-tabel yang berguna.

4. Analiyzing yaitu kegiatan mernbuat analisa-analisa sebagai dasar dari

penarikan kesimpulan, dilakukan dengan membaca tabel-tabel atau

angka-angka yang telah dibuat sehingga membentuk uraian atau

penafsiran.

(Drs. Maduki l9E3 : 13)
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Pengujian Hipotesa

Untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini digunakan uji hipotesa

dengan analisa statistik :

a. Ada hubungan tingkat beragama Islam istri pasangan usia subur

dengan keberhasilan dalam program keluarga nerencana di

Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya. Digunakan rumus korelasi

product moment menurut Drs. Anas Sudijono dalam bukunya

Pengantar Statistik Pendidikan sebagai berikut :

N.XXY _ (EX) (rY)
fry=

{(N X'- (>Xf NXY, - (XD'}

rry = Angka Indek Korekasi .,r product Momenf,.

N = Jumlah responden.

EXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor y.

LX = Junrlah seluruh skor X

XY = Jumlah seluruh skor y

(Anas Sudijono, 1987 : 193)

Kemudian setelah diperoleh harga r, untuk mengetahui korelasi

atau hubungan tersebut signifikan atau tidak, maka dilanjutkan

dengan uji signifikan dengan memakai rumus t hitung menurut pendapat

Dr. Prof Made Putrawan dalam bukunya pengujian Hipotesis dalam

Penelitian-Penelitian Sosial, sebagai berikut :
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rXY N-2
t hit:

I - rXY2

(Made Futrawan, 1990 : 121 )

2. Ada pengaruh tingkat beragama Islam isteri pasangan usia subur

terhadap keberhasilan dalam program keluarga berencana di Keluralan

Pahandut Kodya Palangkaraya. Digunakan rumus Regresi Linier
Sederhana menurut Dr. Nana Sudjana dan Dr. Ibrahim, M.A dalam

bukunya Penelitian dan penilaian pendidikan sebagai berikut :

(EY) (Ix1 (x) (ExY)a

(E,

n. ryY (rx)'

Persamaan untuk dugaan garis regresinya adalah y = a + b (X)

(Nana Sudjana dan lbrahim, 1987 : 159).

nX2

b n.UXy _ (DO (Ey)



BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. scjerah singkat Den perkcmbangan pemerintah Kerurahan pahendut

Kelurahan Pahandut asal mulanya adalah sebuah dukuh yang hanya

ditemprti oleh satu keluarga yakni Bapak Handut. Beliau pada saat itu

bermukim di lokasi yang bernama Bukit Hindu.

Dalam memenuhi kebutuhannya sehari_hari bapak Handut sekelurga

berusaha membuat ladang dipinggiran sungai Kahayan. Setelah beberapa tahun

beliau berusaha ditepi sungai kahayan ini, akhirnya berdatanganlah beberapa

keluarga ke lokasi ini untuk bertempat tinggal dan berusaha sebagaimana yang

dilakukan oleh Bapak Flandut sekeluarga.

Dengan berdatangannya beberapa keluarga ke dukuh ini maka junrlah

penduduknya semakin bertambah banyak dan atas dasar kesepakatan melalui

forum musyawarah aklrimya status dukuh dirubah menjadi kampung yang

diberi nama Pahandut dengan dikepalai Bapak Handut sendiri.

Perubahan status dukuh menjadi kampung ini terjadi pada tahun lgE4.

Kepemimpinan Bapak Handut diperkampungan ini berlangzung selama tiga

tahun yakni dari tahun 1884 sampai dengan lgg7. pada tahun 1gE7 Bapak

Handut melimpahkan kekuasaannya kepada Jaga Tulis dengan di bantu oleh

Ngabe Sukah dan Salius saman.

43
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Pada tahun 1912 Jaga Tulis mengundurkan diri dari jabatannya sebagai

kepala kampung Pahandut dan digantikan oleh Ngabe Sukah dengan dibantu

oleh Salius Saman dan yohanes Rasan hingga sampai pada tahun 192g. pada

masa pemerintahan di pimpin oleh Ngabe Sukah inilah di kampung pahandut

berhasil mendirikan sekolah rakyat (SR), dengan tujuan agar anak-anak

mereka sekolah tidakjauh dan kampungnya.

Pada tahun 1928, Ngabe Sukah mengundurkan diri sebagai kepala

kampung dan digantikan oleh yohanes Rasan dengan dibantu oreh Dindi

Senen. Perkembangan kampung yang cukup menonjol pada masa

pemerintahan ini adalah dibuatnya jalan kampung sepanjang 500 meter yang

sekarang disebut jalan Kalimantan.

Pada tahun 1937, tedadi lagi pergantian kepala kampung dari Ngabe

Sukah kepada Butit Ngabe Sukah dengan dibantu oleh Sepeteneus Rasa,

Sinde Senes, Rubun Tanjung dan Saur Senes. Masa kepemimpinan Ngabe

Sukah berlangsung selama tiga tahun yakni sampai pada tahun l94l dan pada

tahun yang sama warga kampung pahandut menunjuk W.Dean Massal sebgai

kepala kampung Pahandut selama 7 tahun hingga tahun 194g, setelah itu

jebatan beliau digantikan oleh Abdu[ah Inin dengan dibantu oleh ramri Inin,

Ruban Tanjung, Stefanus Rasad. Dimar Ngabe Sukah dan Sindi Sunnah. pada

masa Abdullah Inin inilah datang seorang tokoh Kalimantan Tengah yaitu

Bapak 'ljilik Riwut yang berkeinginan membangun Ibukota propinsi

Kalimantan Tengah dan akhimya beliaulah yang pertama kalinya menjabat
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sebagai Gubemur Kepala Daerah propinsi Kalimantan Tengah yang

berkedudukan di Pahandut.

Pada tanggal 17 Juli 1957 berlangsung peletakan batu pertama bagi

peresmian kota Palangkaraya sebagai ibukota propinsi Kalimantan Tengah

yang dilakukan oleh Bapak presiden Republik lndonesia yang pertama yaitu

Bapak Ir. Soekarno yang tugu peresmiannya terletak di jalan S.parman

didepan Kantor Wilayah peke{aan Umum sekarang ini. Sejak peletakan batu

pertama tersebut maka gerak pembangunan didaerah ini semakin maju sesuai

dengan perkembangan daerah.

Pada tahun 1969 istilah kampung pahandut di ganti dengan nama Desa

Pahandut yang dipimpin oleh Demar Ngabe Sukah dengan dibantu oleh Duris

P. Unjik dan Pijar Jidan. Selama Damar Ngabe Sukah menjadi kepala desa

maka telah dibangun Kantor Kepala Desa,iBalai Desa.

Pada tahun 1979 s/d 1978 jabatan Kepara Desa diserah terimakan dari

pejabat lama Damar Ngabe Sukah kepada pejabat baru yakni bapak Basran

Ismael dengan dibantu oleh Duris p. Uryik dan Walters S. payang. pada

dekade tersebut Basaran Ismael melanjutkan dan mengembangkan

pembangunan yang telah dirintis oleh pimpinan terdahulu dan pada masa

pemerintahan beliau ini pulalah pemerintah Indonesia dalam hal ini Menteri

Seketaris Negara telah meresmikan pembentukan Kecamatan pahandut

dengan camat pe(ama W.E.G. Djohan. BA dengan Walikota Madya Kepala

Daerah Tingkat II Palangkaraya Bapak Kadiyoto.
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Berdasarkan dengan keputusan Menteri Dalam Negeri No.502 tanggal

22 September 1980 dan No.140.135 pada tanggal 14 pebruari l9g0 tentang

penetapan Desa menjadi Kelurahan dan Surat Keputusan Walikotamadya

Kepala Daerah Tingkat II Palangkaraya No.335/pEMflII_A/l9gl. Maka Desa

Pahandut di rubah menjadi Kelurahan pahandut. Adapun peresmian nama

Kelurahan Pahandut untuk propinsi Kalimantan Tengah dilaksanakan secara

simbolis oleh Menteri Dalam Negeri yang pada saat itu bertindak sebagai

Inspektur Upacara Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I propinsi

Kalimantan Tengah atas nama Menteri Dalam Negeri yakni Bapak W.A.

Gara yang mengambil tempat dihalaman Balai Kotamadya palangkaraya pada

tahun 1981.

Berdasarkan UU Nomor 5 tahun 1979 maka pada tahun lggl

disusunlah Struktur organisasi pemerintahan Kelurahan pahandut sebagai

berikut :

Lurah Pahandut : Duris p. Unjik

Sekretaris iurah : Syahrir T. Kaling

Kaur Pemerintahan : A.N. Domoy

Kaur Kesra : M.Subli

Kaur Ekobang : Mukhtar AK

Kaur Umum : Ny.Rustinum

Kaur Keuangan : Kasiman Wiyono

Selama kurang lebih 12 tahun Duris.p.Unjik memimpin masyarakat

Kelurahan Pahandut maka pada tahun 1990 beliau digantikan oleh
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Walikotamadya Palangkaraya dengan keputusan Nomor BP. 820/627 I Xl l99O

tanggal I Oklober 1990 dengan struklur sebagai berikut :

Lurah Palnndut : lkerma

Sekretaris Lurah : Koat Marthin

Kaur Pemerintahan : Person

Kaur Kesra : Rustinum

Kaur Ekobang : M. fuban

KaurKeuangan : Nuri Encon

Dibantu Stap : Herman B.Djagan, Wiwi

Pada tahun 1993 kepala Kelurahan Pahandut dijabat oleh Drs.Koat

Martin sesrai dengan keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat ll

Palangkaraya No:820/938/peg tanggal t4 Desember 1993. Kemudian pada

lahun 1994 Kepala Kehrahan Pahandrrt dijabat oleh Bapak lkhwansyah. BA.

Hal ini sesuai dengan keputusan Wlikotamadya Kepala Daerah Tingkat lI

Palangkaraya No:E20/165/peg. Tanggaal 6 April 1994 dengan komposisi

struktur sebagai berikut :

Lurah Pahandut : lkhwansyah, BA.

Selaetaris Lurah : Tugas Djimat

Kaur Pemerintahan : Person

Karr Kesa : Rustinum

Kaur Ekobang : M. Riban

KaurKeuangan : Nuri Encon

Kaur Umum : Berhol Mambat
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Kaur Keuangan : Nuri Encon

Kaur Umum Berhol Mambat

Dibantu Stap I . Herman B.Djagan

2. Wiwi

3. Bahnor

4. Butir Sinta

5. Kuri Sutanggang

6. Riyomie

Sejak tahun 1990 strul.lur Organisasi Pemerintahan Kelurahan

Pahandut sebagai berikut :

B. GEOGR{FI KELURA.HAN PATL4.NDUT

Secara geografi kelurahan Pahandut berada di Wilayah Ibukota

Kecamatan Pahandut dan lbukota daerah Tingkat II Palangkaraya sekaligus

berada di Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah.

Kelurahan Pahandut mempunyai luas wilayah kurang lebih 8.985 dan

merupakan salah satu dari tiga desa yang ada dikota Palangkaraya. Di

Kelurahan Pahandut ini mempunyai dua anak desa yaitu desa Taliu dan desa

Lurah

Skretaris

Kaur
Pem

Kaur
Kesra

Kaur
Keuangan

Kaur
Ekobang

Kaur
Umum
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Tanjung Pinang, disamping itu di Kelurahan Pahandut ini terdapat komplek

pemukiman penduduk yang besar antara lain .

1. Komplek Pemukiman Kampung Baru

2. Komplek Pemukiman Bengkel

3. Komplek Pemukiman Pe sanggerahan

4. Komplek Pemukiman Pasar Baru,{Palangkasari

5. Komplek Pemukiman Rindang Benua

6. Komplek Pemukiman Panarung Bawah

Seperti daerah-daerah lainnya di Kalimantan Tengah Kelurahan

Pahandut beriklim tropis. Hal ini disebabkan masih banyak hutan disekitar

daerah ini. Sehingga tanahnya dapat menyerap air hujan yang turun.

Sedangkan suhu udara berkisar antara 30 - 34 oC pada siang hari dan

18 - 24 oC pada malam hari. Batas wilayah Kel urahan Pahandut menurut

data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tumbang . Rungan.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Kalampangan

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan kelurahan Kereng Bengkirai

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Langkai.

C. DEMOGRAFI KELURAHAN PAHANDT]T

Berdasarkan data penduduk tahun 1995, penduduk Kelurahan Pahandut

befumlah 35.561 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 7.428 KK dan terdiri
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dari 17.381 jiwa laki-laki dan 18.180 jiwa perempuan sedangkan menurut

kewarganegaraan terdiri dari 35.361 jiwa WNI dan 16 WNA.

Penduduk Kelurahan Pahandut terbagi dalam 130 RT dan 36 RW

dengan kepadatan penduduk lebih kurang 203 jiwatl(mz sehingga tingkat

kepadatan penduduk dikategorikan jarang, hal ini disebabkan karena penduduk

yang berada di Kelurahan Pahandut ini tinggal mengelompok pada daerah

pemukiman tertentu seperti daerah pemukiman Bengkel, Pasanggerahan dan

lainJain.

Pertumbuhan penduduk rata-rata per tahun sebesar 5olo ini berarti bahwa

pertumbuhan di wilayah ini cukup tinggi. Pertumbuhan ini berasal dari selisih

jumlah kelahiran (Non Mortalitas) dan kematian (Mortalitas) serta terjadinya

ubanisasi, terutama anak-anak pelajar, mahasiswa dan pedagang. Untuk lebih

jelasnya jumlah penduduk terutama ditinjau menurut umur dan jenis kelamin

sebagaimana tabel berikut

TABEL I

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN MENURUT

UMI.]R DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1996

I'lki-kki
Perempuan

449
453

967
706

3.467
4.303

fi.262
I1,400

532
436

17.28t
IE.IE

Jumlah 902 1590 1669 7770 22662 968 35.561

nEnrnmnrIllllitlt'll

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut

Jenis t(drmir
Umur {dalrni tehun)

704
EE6
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Dari tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 1995 angka pertumbuhan

penduduk kelurahan Pahandut hampir mempunyai kesimbangan antara laki-

laki dan perempuan yaitu 17.38 jiwa lakilaki dan 18.180 jiwa perempuan dan

hanya selisih keduanya sebanyak L201 jiwa.

Jumlah Penduduk Menurut Jenis pekerjaan/pencaharian

Berdasarkan data tahun 199.6, irrnlah penduduk Kelurahan pahandut

menurt jenis pekerjaan/pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 2
ruMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT
JEMS PEKERJAAN/PENCAHARIAN TAHUN I 996

I
2

J

4
5

6

7

8

9

10

il
12

l3
14

l5
16

t7

Nelayan/pencari rumput laut
Petani pemilik
Peternak

Kerajinan tangan
Pengusaha industri kecil
Pengusaha

Pandai Besi
Dokter
Bidan
Mantri Kesehatan

Guru
Pegawai Negeri
Buruh
Dukun Bayi
Tukang Cukur
Tukang Jahit
T

936
189

328
96

78

98

16

t1
,<
l6

243
2.014
) o))

5

3l
t48
790

2,74
0,53

o,92

0,26
0,21

0,27
0,04
0,03

0,07
0,04
0,68
5,66

8,21

0,01

0,08
0,41
)a)

MrEI
' Frekuensi Prosentase

,,
J 4



2

52

Sumber data: Kelurahan Pahandut tahun 1996

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk pahandut mayoritas sebagai

pedagang yarfi 8.264vo dari junrlah penduduk. Hal ini disebabkan karena

kelurahan Pahandut merupakan pusat perbelanjaan, pertokoan dan hiburaq

kemudian 2.922% dari penduduknya sebagai buru[ hal ini dimungkinkan

karena di Kelurahan Pahandut terdapat Dermaga atau pelabuhan tempat

bongkar muat semua barang yang datang dari berbagai daerah, kemudian

2.0l4Yo sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan

Sebagaimana daerah lainnya di palangkaraya yang mempunyai berbagai

suku dan ragam budaya serta ag,rma dan kepercayaan kepada Tuhan yang

Maha Esa. Begitu juga di Kelurahan pahandut terdiri dari berbagai suku dan

ragam budaya serta tidak ketinggalan agama dan kepercayaan kepada Tuhan

Yang Maha Esa. Adapun pemeluk agama dan kepercayaan kepada Tuhan

Yang Maha Esa yang ada di Kelurahan pahandut adalah : Islam, Kristen

Protestan, Hindu Kaharinga4 dan Budha.

I

Tukang Becak
Tukang Batu
Jasa Angkutan
ABRI
Pensiunan Pegawai NegerilABRI
Pedagang

Berkebun Sayur
Dll

650
599

485

8s6

349
8.264

105

16.288

1,82

1,68

I,36
0,40

0,98

23,23

0,29

I

45 80
Jumlah 35.561 100

TU

I

-r
Ienis Mata Pencaharian Frekuensi Prosentase

2 3
l8
19

20
2l
))
23

24

25
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Perbedaan suku, budaya agama tidaklah menjadi penghalang bagi

pembangunan maupun kehidupan dalam bermasyarakat, karena penduduk

Kelurahan Pahandut menyadari walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu

sebagai bangsa Indonesia, hal ini tercermin dalam kehidupan sehari_hari

dimana antar agama yang satu dengan agama yang lain saling membantu,

toleransi, hormat menghormati dan tidak terjadi sengkeia antar pemeluk

agarna

Berkat kegigihan dan keuletan serta keteguhan yang tinggi, pada tahun

1995 Kelurahan Pahandut mendapat predikat sebagai Kelurahan terbaik

tingkat Propinsi Kalimantan Tengah. Har ini tidak lepas dari peran serta dan

keikutsertaan masyarakat dari berbagai penganut agama dalam hal menjaga

kebersihan, keindahan, kemurnian serta persatuan dan kesatuan sehingga apa

yang dicita-citakan selama ini terwujud.

Untuk melihat lebih jelas jumlah penduduk di Kelurahan pahandut

berdasarkan agama dapat dilihat sebagaimana tabel berikut ini :

S

I

2

3

4

5

Islam
Kristen Protestan
Kristen Katolik
Hindu Kaharingan
Budha

26 t82
7.289
1.154
812
t24

73,62
20,50
3,24

2,28
0,34

Jurrlah 35.561 100,00

E

I
umber data . Kantor Kelurahan pahandut

TABEL 3

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT
MENURUT AGAMA TAHUN 1996

Frekuensi Prosentase
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Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk kelurahan pahandut sebagian

besar merneluk agama Islam 73,62 kemudian pemeluk agama kisten protestan

20,50, pemeluk kristen katolik menempati urutan ketiga 3,24, pemeluk agama

hindu kaharingan menempati urutan ke empat 2,2g sedangkan urutan kelima

agama budha yailu 0,34 yang pada umumnya dipeluk oleh warga negara

Indonesia keturunan China serta masyarakat yang berasal dari Bali.

Dalam upaya memberikan kesemptan kepada pemeluk agama beribadah

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing_masing dikelurahan

Pahandut telah tersedia sarana peribadatan sebagaimana tabel di bawah ini.

TABEL 4

Sumber data : Kantor Pahandut tahun 1996

Jumlah Penduduk Kelurahan pahandut Menurut Tingkat pendidikan

Untuk mengetahui junrlah penduduk Kelurahan pahandut menurut

tingkat pendidikan pada tahun 1996 dapar dilihat pada tabel berikut ini :

Frekuensi Prosentase
I

2

,

Masjid
Gereja

,/l\4ushala

9 buah

6 buah

45 buah

l5
l0
75

Jumlah 60 buah t00

M

I

JUMLAH RL[\4AH IBADAH DI KELURAHAN PAHANDUT

Jenis
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ruMLAH PENDI.IDTJK KELURAHAN PAHANDUT
MENI.]RUT TINGKAT PENDIDIKAN TAHLIN 1996

Frekuensi Prosentase
I

2

3

4

5

6

Belum Sekolah
Tidak Tamat SD/Sederajat
Tamat SD/Sederajat
Tamat SLTP/Sederajat
Tamat SLTA,/Sederajat
Tamat Akademik/Sed at

2.522

3.195

t0 943
7.238
6 983
4680

7,09
RSS

30,78
20,35

19,63
13,16

JTA,{LAH 3 5.56 t 100.00

Sumber data : Kantor Kelurahan pahandut

Dari tabel di atas terlihat bahwa prosentase tertinggi adalah penduduk

yang tamat SD/sederajat yakni sebesar 30,7g jiwa dari junrlah penduduk.

Tetapi walaupun demikian penduduk Kelurahan pahandut ini tergrilorrg

masyarakat yang berpendidikan. Disamping itu juga Kelurahan pahandut ini

menjadi tempat tinggal pelajar dan Mahasiswa dari berbagai daerah yang

melanjutkan pendidikannya di sekolah maupun perguruan Tinggi yang berada

di Palangkaraya.

Dengan adanya tingkat pendidikan yang tinggi serta didukung dengan

masyarakat yang berpendidikan maka fasilitas dan sarana pendidikan

dilengkapi, hal ini sebagaimana tercantum dalam tabel berikut :

TABEL 5

Nq I lenis Pendiditan
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TABEI- 6

Sumber data : Kelurahan Pahandut palangkaraya

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa gedung sekolah yang terbanyak

di Kelurahan Pahandut adalah gedung Sekolah Dasar yakni 26 buah dengan

daya tampung sebesar 5.460 siswa

TABEL 7
PRASARANA KESEHATAN DI KELURAHAN PAHANDUT

TAHTIN t996/1997

Sumber data : Kelurahan Pahandut palangkaraya

Tabel di atas menggambarkan bahwa prasarana kesehatan berupa

poliklinik dan puskesmas dan pos kesehatan junrlahnya cukup memadai,

sehingga untuk menampung/melayani pese(a KB aktif pada beberapa pos

kesehatan tersebut masih dapat menampung/melayani dengan baik.

I
2

J

4

TK
SD/Sederajat

SLTP
SLTA

6 buah

2615buah

l/3 buah

I buah

24

186

24

9

576

5.460

t.080
360

NC

I
)
3

4

5

Rumah Sakit
Poliklinik
Puskesmas

Puskemas pembantu

Pos Kesehatan

I

3

I

3

25

3,03

9.05

3,03

9,09
75,76

Jumlah JJ 100,00

mil

SARANA PENDIDIKAN DI KELURAHAN PAHANDUT TAHTJN 1996

]ENIS PRASARANA FREKUENSI Prosentase

Ru*ng Daya Tarnpung
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Sedangkan, bila dilihat dari junrlah tenaga/jasa yang bekeda dibidang

jasa kesehatan di Kelurahan Pahandut tahun 1996 sebagaimana tabel berikut

lnl

TABEL 8

SARANA BIDANG JASA KESEHATAN
DIKELURAHAN PAHANDUT TAHIJN 1996

Sumber data : Kelurahan Pahandut Palangkaraya

Dari tabel di atas terlihat bahwa frekuensi terbesar adalah bidan

mencapai 43,86P/o berikutnya manteri kesehatan 28,07U/o, dokter prak*ik

19,299/o dan dukun bay 8,771%. Kondisi demikian memungkinkan pelayanan

memadai terhadap peserta KB akti( karena jumlah tenaga bidan mencapai 25

orang atau 43,860Yo.

4. Perkembangan Keluarga Berencana (KB)

Peserta Keluarga Berencana Pasangan Usia Subur (PUS) di Kelurahan

Pahandut berjumlah sebanyak 5.559 Pasangan Usia Subur (PUS). Pasangan

Usia Subur (PUS) yang aktifberjumlah 3.451 pasangan usia subur.

Peserta Keluarga Berencana (KB) Pasangan Usia Subur (PUS) dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

1

2

J

4

Dokter Praktik
Bidan

Manteri Kesehatan

Dukun

1 I orang
25 orang
l6 orang
5

19,299
43,860

28,070

8,771
Jumlah 100,00

EillIilrK{ilmr

-ilFItI

FREKIIENSI PROSENTA.SE
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JUMLAH AKSEPTOR DAN PENGGT]NAAN
ALAT KONTASEPSI KB DIKELURAHAN

PAHANDUT TAHLN 19961 1997

Suber data : Kelurahan Pahandut Palangkaraya

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa keberhasilan pelaksanaan

keluarga berencana di Kelurahan Pahandut 80/o hanya srrja Ztr/o yang tidak

berhasil. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam usaha mencapai keberhasilan

Keluarga Berencana (KB) adalah sumber keterangan, pennyuluhan, pesan-

pesan, pencatatan, pelaporan dan pendidikan secara operasional kepada

akseptor maupun calon akseptor.

Selanjutnya untuk mengetahui petugas Aseptor KB yang terdapat di

Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya tahun 1996 dapat dilihat pada tabel

beikut:

J t ,lvt t,l\tt
1

2

.,

4

5

6

7

8

Pil sejurnlah

Obat Vaginal
I U D sejumlah

Kondom sejumlah

MOW sejumlah

MOP sejumlah

INPLANT berjurnlah
Suntikan

2.214 orzng
3 orang

461 orang
I 10 orang
77 orang
23 orang
I 12 orang

2.550 orang

39,90

0,06
8,30
1,99

1,39

0,41

2,01

45,94
Jumlah 5.550 orang 100.00

ffiEil

TABEL 9

PROSENTASE



TABEL IO

PETUGAS AKSEPTOR KB DIKELURAHAN
PAHANDUT TAHUN 1996

Sumber data : Kelurahan Pahandut Palangkaraya

Sedangkan dilihat dari junrlah petugas lapangan KB (PLKB) di

Kelurahan Pahandut Kotamadya palangkaraya tahun 1996 sebanyak 5 orang

yang terdiri dari 3 orang petugas wanita dan 2 orang petugas laki_laki.

Dimana mereka mernberikan penyuluhan dan melaksanakan kunjungan ke

masyarakat/pos kesehatan antara I Vd 4 kali dalam sebulan

Kernudian bila dilihat dari penggunaan alat kontrasepsi KB dapat d ihat

pada tabel berikut ini:

TABEL I1

RESPONDEN YANGMENCGTINAKAN ALAT,KSNIP"{SEPSI .KB
DI KELURAHANPAHANDUT

I

2

3

4

5

Sapta Budi Prayono SE
NIP. 380 056 t99
Mariana SE

NIP. 380 855 998
Misndartaku
NIP. 380 05s 994
Kartini
NIP 380 015 354
Erta Rindawaty
NrP. 380 026 t94

IIYA

III/A

III/A

TI/D

5il

I
2

Pil
Suntikan

63
47

57,28
42,72

110 100,00

n6r

Sumber data. wawancara di Kelurahan pahandut

59

JENIS ALAT KB FREKUENSI PROSENTASE

Jun ah

NAMA/II.ITP GOLONGAN RUANG

IIlD
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'label di atas menunjukkan bahwa liekuensi terbesar peserta KB aktif

menggunakan pil sebmyak prosentase (57 ,2Eo/o) atau 63 orang aseptor KB

dan yang menggunakan suntikan prosentase (4Z,7Zo/o) atau 47 orang aseptor

KB ahif Keadaan tersebut mungkin karena menggunakan pit lebih mudah

sebab tidak banyak memerlukan bantuan orang lain seperti suntikan.

5. tsentuk-bentuk Kegiatan Keagamaan lsteri pasangan Usia Subur

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan iseri pasangan usia subur

seperti memperingati hari-hari besar agama lslart! pengajiarL tatrlilaq yasinan,

habsian dan manakiban yang terbagi kepada beberapa kelompok. Tiap

kelompok anggotarrya antara 40 sampai 150 orang. Kegiatan isteri pasangan

usia subur ada 12 kelompok pengajian atau yasinan dan pelaksanaannya setiap

hari minggu senirU rabu, jum,at yang di laksanakan pada sore hari dan ada

juga melaksanakann pada malam hari.

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan isteri pasangan usia zubur,

pelaksanaannya ada yang dilaksanakan di masjid, mussalla dan ada juga yurg

dilaksanakan dari rumah kerumah atau s€cara beryiliran dan pengajian ini yang

memberi materi adalah tokoh agama yang ada di Kerurarnn pahandut Kodya

Palangkaraya, tokoh agama yang ada di kelurahan langkai, tokoh agama yang

ada di Kelurahan Palangka dan tokoh agama di kelurahan lainnya yang

diundang sesuai dengan jadual yang telah ditentukan,

6. Bentuk-bentuk Kegiatan petugas program Keluarga Berencana.

Jenis-jenis kegiatan itu meliputi, perdidikan arau latihan, kunjungan

kepada masyarakat, kunjungan pembinaan kepada keluarga, kunjungan
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pembinaan kepada Posyandu, penerangan kelompok dengan keikutsertaan,

pertemuan Pos pelayanan lerpadu, pertemuan kelompok tsina Keluarga tselita,

pertemuan penyuluhan dan lnsitusi Penyalur Alat Kontrasepsi. Tidak berarti

suatu kegiatan berhenti jika sudah sampai saat kegiatan berikutnya dimulai.

Kegiatan itu diulang dalam satu perputaran atau sebulan 4 kali dan terkadang

satu bulan 2 kali dilaksanakan sesuai dengan perkembangan masyarakat.

Dari proses perkernbangan yang diamati bahwa flaktor-faktor yang

menentukan keberhasilan ber-KB antara lain adalah faktor yang mempengaruhi

keberlrasilan dalatn progranr keluarga berencana di Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palangkaraya diidentifikasikan menjadi 5 (lima) faktor yaitu :

A. -li"aktor 
Pendidikan

Pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat khususnya isteri pasangan usia

subur dapat mempengaruhi keberhasilan program keluarga berencana. Hal ini

disebabkan, pendidikan dapat merubah pola pikir masyarakat tentang norma

keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera.

Keluarga sejahtera merupakan idaman setiap manusia yang memasuki

rumah tangga. Rumah tangga adalah unit terkecil dari suatu masyarakat,

merupakan tempat tinggal pasangan suami isteri, dimana anak dilahirkan,

dibesarkan dan tempat membina serta menyusun keluarga, agar nantinya

menumbuhkan manusia-manusia yang berkualitas demi masa depan hangsa dan

rcgy^.

Salah satu tujuan negara kita adalah untuk mamajukan kesejahteraan

umum, mencerdasakan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban

dunia.



Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan, agar menjadi

manusia yang cerdas dan beikualitas tinggi. pendidikan pada dasamya ia.lah

usaha yang dilakukan secara sadar dan berencana untuk membina manusia

agar meqiadi cerdas,terampil dan berbudi luhur. Jadi pendidikan pada

hakekatnya merupakan proses pembinaan dan pembudayaan manusia, baik

untuk kepentingan dirinya" keluarga dan masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat

pendidikan sekolah peserta KB aktif (antara 5 _ l0 th) yang beragamq Islanq

dapat dilihat pada tabel berikut :

62

TABEL 12

TINGKAT PENDIDIKAN SEKOLAH IBU YANG BERAGAMA ISLAM

DALAM MINGIKUTI KELUARGA BERENCANA SECARA

AKTIF 5 - 10 DI KELURAHAN PAHANDUT 199611997

Sumber data : Wawancara di Kelurahan Pahandut

Dari tabel tersebut diatas diketahui bahwa sebagian besar responden

berpendidikan SDNA4I sampai SLTA dan sebagian kecil berpendidikan

perguruan tinggi, frekuensi terbesar yang menjadi peserta KB aktif

berpendidikan tingkat SLTA mencapai 34F.4/o tingkat SD/I\,II 31,82% dan

tingkat SLTP 19,10% serta frekuensi terkecil berpendidikan PT yaitu

14,54Yo.

Dari ll0 orang peserta I(B aktif 5-10 tahun seluruhnya berpendidikan.

Kendatipun ada yang berpendidikan dasar, akan tetapi mereka yang

... 
I.TINGI(AT.PENDIEIT(AN I]:.. .FBIE(1,TENSI:

I
2

J

4

Perguruan Tinggi
SLTA
SLTP

SDNA4I

I 6 orang
38 orang

2l orang
35 orang

14,54

34,54

t9,l0
31,82

Jumlah I l0 orang IOOYI

Ifi.G$EN?A.(F.::



berpendidikan rendah juga dapat rnendukdng teridipainya program KB sesuai

yang diinginkan.

B. Faktor Ekonomi

Dalam perkembangan ekonomi dewasa ini, dimana setiap orang berusaha

untuk memenuhi segala kebutuha,nya sehari-harl Oleh sebab itu,setiap orang

selalu disibukan oleh pekerjaannya guna memenuhi kebutuhannya. Keadaan

seperti ini sangat menyulitkan bagi keluarga Sesar, karena banyak waktunya

tersita untuk mengurus anak-anaknya dan kebutuhan keluarga yang serrrakin

bertanlbah, nanrun bagi keluarga kecil lebih baik dan tepat menyesuaikan

dengan perkenrbangan dan perubahan di masyarakat.

Jadi bagi keluarga kecir, nrasalah pernenuhan kebutuhan sehari-hari tidak

terlalu raengalarni hanrbatan karena di samping biaya hidup yang sedikit dan

memungkinkan keluarga untuk nrencari pekerjaan tambahan dalam usaha

memenuhi kebutuhan keluarga. Sedangkan keluarga besar, banyak waktunya

tersita untuk mengurus rumah tangga sehingga sangat sedikit kemungkinan

untuk mecari pekerjaan tambahan_ Keadaan seperti itu ada kecenderungan

untuk menciptakan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera dengan

nrengikuti gerakan keluarga berencana nasional.

Dari hasil pengumpulan data, penghasilan pasangan usia subur peserta

KB aktifdapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL I3
TINGKAT PENCIIASILAN PUS PER BULAN DI

KELURAHAN PAI IANDUT 1996/ IggT

Sunrber data : Wawancara di Kelurahan pahandut

Tabel di atas menunjukan bahwa penghasilan pasangan Usia Subur

(PUS) keluarga responden bervariasi. yang berpenghasilan tinggi

1.050.000,oo yang terbanyak ada 22 orang(20%) responden, kemudian yang

berpenghasilan 600.000,oo yaitu ada 6l (55,45%) orang dan yang

berpenghasilan I50.000,oo - 600.000,oo sebanyak 27 (24,55%io) orang

responden.

Penghasilan pasangan usia subur amat mendukung dalam rangka

program berencana, dan juga dapat dengan nrudah mengatur keluarga kecil

bahagia.

I
1

3

Rp. 1.050.000,oo s/d Rp. 1.500.000,o
Rp. 600.000,oo - Rp. 1 050.000,oo

600.000,ooR 150.000,oo -

22

6l
27

20
55,45
24,55

J u nrla lr il0 100

No KATEGORI FREKUENSI PNrt(IiNITA CE

C. Pengetahuan Tentang Kelrrarga llererrcana dan Kependudukan

Pada dasaranya pengetahuan seseorang tentang masalah kependudukan

pada umumnya atau tentang Keluarga Berencana (KB) pada khususnya akan

besar pengaruhnya terhadap masalah tersebut.

Untuk mengetahui pengetahuan isteri dari pasangan Usia Subur (pUS)

peserta KB aktif tentang masarah kependudukan dan KB dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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TABEL I4

MEMPEROLEH PENGETAHUAN PESERTA KB AKTIF TENTANG

KEPENDUDUKAN DARI ISTERI PASANGAN USIA SUBUR

DI KELURAHAN PAHANDUT 1996/ 1997

No LINCKUNOAN BERJUMLAH PROSENTASI
I

2

3

Sekolah
Petugas di Masyarakat
Keluarga

40 orang
58 orang
I 2 orang

36,3704

52,73%
to,90yo

Jurnlah I I 0 orang

Sumber data : Wawancara di Kelurahan Pahandut 1996

Tabel di atas nrenunjukan bahwa sebagian besar responden menyatakan

bahwa pertama kali nremperoleh pengetahuan secara jelas tentang nrasalah

kependudukan dan KB adalah pada petugas di lingkunganrnasyaffikdt yaitu 58

orang (52,73Vo), sedangkan dari sekolah memperoleh pengetahuan KB

sebanyak 40 orang (36,370/o) dan hanya 12 
.lrang 

(10,90%) yang pertama kali

memperoleh pengetahuan tersebut pada lingkungan keluarga.

Pengetahuan tentang kependudukan dan manfaat keluarga kecil bahagia

penting artinya bagi pasangan usia subur dalam rangka pembinaan keluarga

yang berpedoman pada dasar-dasar agama.

D. Jenis Pekerjaan Pokok

Jenis pekerjaan isteri dari pasangan usia subur atau ibu-ibu peserta KB

aktif pada dasarnya juga sangat manunjang keikutsertaan mereka terhadap

gerakan keluarga berencana nasional. Untuk mengetahui jenis pekerjaan pokok

I

I tjyo

keluarga mereka baik isteri dari pasangan usia subur yang bersangkutan

maupun dari pihak suami atau kepala rumah tangga" dapat dilihat dari tabel

berikut ini :
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TABEL I5

PEKERJAAN POKOK KELUARCA PESERTA KB AKTIF

5 - IO TAHUN DIKELURAHAN PAHANDUT TAHLIN 199611997

Nt)
I
.,

3

4

5

6

Pedagang

Pegawai

Anggota ABRI
Petani

Swasta

Lainlain

ii:t:ii1il:s!ll. iEllli
22 orung
39 orang
9 orang

6 orang
34 orang

., ,,, ,' 15t;Ap1': :..::.,i i,,

23 orang
I 8 orang

6 orang

63 orang
J UM LAH I I 0 orang I I 0 orang

Surnber data : Wawancara di Kelurahan pahandut

Tabel diatas menunjukan bahwa pekerjaan pokok keluarga lesponden

bervariasi. Dari segi pekerjaan suami yang terbanyak adalalrpqawalnegeri

yakni 39 orang, pedagang 22 orang dan dari anggota ABRI 9 orang serta dari

petani 6 orang lebih sedikit.

Sedangkan ibu-ibu peserta KB aktif sebagian besar adalah sebagai ibu

atau isteri rumah tangga atau lainJain sebanyak 63 orang, selain sebagian ibu

rumah tangga sebagian dari mereka juga melakukan kegiatan sosial ekonomi

bagi kehidupan keluarganya yaitu terdapat 23 orang yang bekerja sebagai

pedagang dan 18 orang sebagai pegewai negeri serta 6 orang sebagai petani.

PEKERIAAN POKOK :
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PENGARUH TTNGKA't'BERAGAMA PASANGAN UStA SUBUR (pUS)

TERHADAP KEBERHASILAN DAT,AM PROGRAM KELUARGA

BERENCANA (Sturli terhadap lsteri l,asangan Usia Subur (pUS) yang

Beragama lslnm di Kelurahan Pahandut Kodya palangkaraya)

Untuk mengetalrui bagairnana pengaruh tingkat beragama isteri pasangan

Usia Subur (PUS) terhadap keberhasilan dalanr program keruarga berencana, di

Kelurahan Pahandut Kotanradya palangkaraya Untuk memperoleh data-data tersebut,

' dipergunakan beberapa teknik perrgurnpulan data sepe(i obsirvasi, angket, wawancara

dan dokumentasi.

A. Tingkat Beragama

Agama adalah kebutuhin bagi kehidupan manusia. Dengan adanya

agama seseorang akan memperoleh ketenangan dan ketenteraman jiwa atau

rohani. Jadi agama hendaknya dapat mewarnat kepribadian seseorang,

sehingga agama itu benar-benar menjadi bagian dari pribadinya dikemudian

hari

Jadi agama sangat mempengaruhi sikap seseorang da.lam kepribadian

sehari-hari, selanjutnya pribadi seseorang itu menggambarkan tingkat

keberagamaannya, ada yang tingkat rendah, ada yang sedang dan ada yang

tinggi. Tingkat beragama rendah, adalah sangat kecil mengerjakan ibadah

sehari-hari yang diperintah oleh agama Islam, tingkat beragama sedang, adalah

kadang-kadang mengerjakan ibadah sehari-hari yang diperintah oleh ajaran
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agama lslam dan tingkat beragama tinggi, adalah selalu mengerjakan ibadah

sehari-hari yang diperintah oleh agama Islam.

Tingkat beragama yang penulis maksud adalah tinggi rendahnya kegiatan

beragama dilakukan berupa pengamalan ibadah sehari-hari bagi isteri dari

pasangan usia s.rbur dengan sadar terludap qiaran-ajaran agama lslam.

Pasangan usia subur adalah pasangan suami isteri yang isterinya berumur

15 - 49 tahurL masih produktif untuk hamil dan melahirkan.

Selanjutnya untuk melihat bagaimana tingkat beragama isteri dari

pasangan usia subur di Kelurahan Pahandut Kodya palangkaraya dapat dilihat

dari indikator-indikator sebagai berikut :

I . Mengerjakan shalat fardhu lima kali sehari-sematam baik berjamaah atau

sendirian.

2. Membiasakan melaksanakan shalat sunat.

3 Mengerjakan ibadah puasa dibulan ramadhan.

4. Mengerjakan shalat sunat tarawih di bulan ramadhan.

5. lvlengeluarkan zakat fitrah dibulan ramadhan

6. Membiasakan melaksanakan shalat sunat di luar bulan ramadhan.

7. Mernbiasakan mempelajari agama rtau membaca bulor agama.

8. Membaca basmallah ketika memulai pekerjaan

9. Membaca salam ( Assalamualaikum'alikum salam wr.wb.) ketika akan

masuk dan keluar rumah.

10. Mengunjungi tetangga yang sakit atau meninggat dunia.

\
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I 1. Menghadiri ceramah atau mengikuti pengajian.

12. Mengajarkan anak pendidikan agama lslam

I 3. Membiasakan mernbaca Al-Qur'an

Kemudian untuk mengetahui thgkA beragama isteri pasangan usia

subur dilihat dari aktifitasnya melaksanakan salat fardlu (salat 5 waktu) dalam

sehari semalanrq sebagaimana tabel berikut :

.I'ABbL 
16

MENGERJAKAN SHALAD FARDU LIMA KALI
SBHARI.SEMALAM BA]K tsERJAI\4AAII ATAU StsNDIRIAN

Sumber data : Angket

'Iabel diatas menunjukan bahwa, yang dikategorikan mengerjakan shalat

Fardu 5 kali sehari-semalam baik berjamah atau sendirian lebih banyak

lrekuensinya 47,28o/o d,i pada yang dikategorikan mengerjakan shalat fardhu

3 - 4 kali sehari-semalam yaitu 42,77/o sedangkan yang murgerjakan shatat

fardhu < 3 kali sehari-semalam tidak diremukan.

Dari prosentase di atas dapat diketahui bahwa mereka yang mengerjakan

shalat 5 kali sehari-semalam merupakan prosentase yang tertinggi hal ini

menunjukan bahwa kesadaran mereka dalam metaksanakan ibadah keagamaan_

Di samping itu didukung adanya pemahaman yang tertinggi terhadap agama

dan kemrngguhan menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim.

i\

I

I
.,

.,

5 kali sehari-semalam
3 - 4 kali sehari semalam
< 3 kali sehari - semalam

63

43
47,28
42,72

Jumlah lt0 l$Wo

No Irehrerrsi Prosentase
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Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan waktu shalat pardu bagi is;teri

dari pasangan usia subur dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :

]'AtlEL l7

KETEPATAN WAK'I'U SI{AJ-A]' I'ARDHU

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, dari ll0 orang yang

dikategorikan mengerjakan shalat fardhu sehari-semalam baik berjamaah atau

sendirian dari segi ketepatan waktu lebih banyak, kadang-kadang tepat waktu

4O,92Yo dan yang dikategorikan mengerjakan shalat fardhu lima kali sehari-

semalam selalu tepat waktu yaitu (30,90%) sedangkan yang mengerjakan

shalat fardhu lima kali sehari-semalam tidak tepat waktu lebih sedikit yaitu

(28,18r%)

Ketetapan wakru mengerjakan shalat fardhu lima kali sehari-semalam

sangat penting dalam rangka melatih disiplin diri, kedisiplinan bagi isteri

pasangan usia subur juga penting karena manakala kedisiplinan sudah

tertanarL maka datam menggunakan akseptor KB akan selalu tepat.

Selanjutnya untuk menBetahui keaktipan shalat berjamaah isteri dari

pasangan usia subur dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :

30,90yo

40,920h

28,18v,

34

45

3l

I

2

3

Selalu tepat waktu
Kadang-kadang tepat waktu

Tidak tepat waktu
100%u0J UMLAII

.irNO,:i ,FrelEuerrsi
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TABEL 18

KEAKTtr.AN SHALAT BERTAMAAH

Sumber data : Angket

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa, responden yang

dikategorikan kadang -kadang berjamaah ada pada urutan pertama dengan

prosentase 7l,8l7o sedangkan selalu berjamaah ada pada liekuensi urutan

kedua dengan prosentase 2E,l9lo.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa istri pasangan usia subur dalam

mengerjakan shalat fardhu dapat dikatakan kadang-kadang berjamaah

sementara sebagian selalu berjamaah. Keaktifan melaksanakn shalat berjamaah

merupakan kewajiban yang dapat mendisiplinkan diri. Kedisiplinan tersebut

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Setanjutnya untuk mengetahui mengerjakan wirid bacaan setelah sholat
fardhu sehari-sernalam isteri pasangan usia subur dapat dilihat dari tabel
sebagai berikut :

]'ABEI, I9

MENGERIAKAN WIRID BACAAN SETELAH
SHALAD PARDU SEHARI-SEMALAM

I

2
J

Sclalu berjamaah

Kadang-kadang berjamaah

Tidak berjamaah

31

79

28,19%
7l,$to

JUMLNH u0 100%

IMT

I

2

3

27
8l
2

24,55yo

73,64Vo

1,81%

Selalu berwirid
Kadang-kadang berwirid
Tidak pakai wirid

JUMLATI ll0 too9/"

Sumber data : Angket

Karesori Frekuonsi Prosqraqi

:+{$ ii|i$s}.Ntls
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Tabel di atas menunjukan, bahwa dari ll0 orang yang dikategorikan

kadang-kadang berwirid setelah mengerjakan shalat fardhu sehari semalam,

dengan prosentase 73,64Vo dan yang dikategorikan mengerjakan wirid bacaan

setelah shalat fardhu sehari-semalam dengan selatu berwirid dengan prosentase

24,55yo, sedangkur yang dikategorikan mengerjakan wirid bacaan setelah

shalat thrdhu sehari-semalam yang tidak pakai wirid lebih sedikit dengan

prosentase l,8lo4.

Pelaksanaan berwirid sebagai salah satu amalan sunnah setelah shalat

fardhu dilaksanakan juga oleh responden, ini menunjukan bahwa hampir

selur.rh responden, mengerjakan wirid. Hal ini didukung oleh keinginan

responden memperbanyak pahala dan menertibkan amalan surmah sebagai

pendamping amalan wajib.

Selanjutnya untuk mengetahui membiasakan melaksanakan shalat sunat

selain shalat fardhu isteri pasangan usia srbur dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut :

l'AtsBL 20

MEMBIASAAN MELAKSANAKAN SHALAT SUNAT

I

2

3

>4 kali dalam seminggu
3-4 kali dalam seminggu
<3 kali dalam scmrnSgu

49

43

t8 l6 37y,

44,s4%
39,09%

JUMLAH I l0 100%I
Sumber data : Angket

NO ,I( Abri Frekuensi Prosentasl
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari Il0 orang yang

dikategorikan membiasakan mengerjakan shalat sunat, lebih dari 4 kali dalam

seminggu 44,54%:o dan yang membiasakan melaksanakan shalat sunat 34 kali

dalam seminggu 39,09lo sedangkan yang munbiasakan shatat sunat kurang

dari tiga kali dalam seminggu lebih sedikir t6,ii7o/o.

Dari kesefuruhan responden rata-rata membiasakan diri shatat sunat

kendatipun sebagian ada yang kurang dari 3 kali dalam seminggu, ini

menunjukan adanya kesadaran responden dalam rangka melaksanakan amaliah

keagamaan dan sebagai media komunikasi dan mendekatkan diri kepada Alrah.

Selanjutnya untuk mengetahui mengerjakan ibadah puasa di bulan

ramadhan isteri pasangan usia subur dapat dilihat dari taber sebagai berikut :

]'ABEL 2I

MENGER'AKAN PUASA DIBULAN RAMADHAN

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas tergambar, mereka yang dikategorikan mengerjakan

puasa di bulan ramadhan sebulan kurang ll-19 kali menduduki fiekuensi

tertinggi prosentase E3,64Vo dan yang mengerjakan puasa di bulan ramadhan,

puasa sebulan 20 - 30 pada urutan kedua dengan prosentase lo,glyo

I

J

Puasa sebulan 20 -30
Puasa sebulan kurang I I - 19 kali
Puasa sebulan kurane > l0 kali

t2
to7
3

l0,90Yo

83,64yo

5,46yo
J UMLAH ll0

t:liiir$n$-diiE$'i1ii. riilli:ii:$ss$iiitsi\

l00Yo
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sedangkan yang mengerjakan puasa di bulan ramadharL puasa kurang lebih

dari 10 kali dengan prosentase 5,46oh.

Hal ini disebabkan bahwa kewajiban melaksanakan puasa dibutan suci

ramadhan dapat dilaksanakan penuh dengan keikhlasan dan mengharap ridha

Allatqakan tetapi bagi mereka yang menstruari pelaksanaan puasanya tidak

selalu tunai.

Selanjutnya untuk mengetahui mengerjakan shalat tarawih isteri dari

pasangan usia zubur di Kelurahan Pahandut dapat dilihat tabel sebagai

berikut :

1'ABEL22

MENGERIAKAN SHALAT SI.JNAT TARAWIH

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui, bahwa dari I l0 orang

yang dikaregorikan mengerjakan shalat srnat tarawih dan witir shatat sebulan

kurang dari ll- 19 kali dalam sebulan yaitr 67,ZByo dan yang mengedakan

shalat sunat tarawih dan witir shalat sebulan > l0 kali yaitu 36,36%

sedangkan yang mengerjakan shalat sunat tarawih dan witir shalat sebulan

20 -30 yaitu 6,36%.

Dalam hal mengerjakan shalat sunat tarawih sudah menjadi

tradisi dan kewajiban setiap muslim di bulan suci ramadharq kucuali itu

I

2

3 l0 kaliShalat sebulan

7

74

29

6,36%
6t,28yo
t6,36%

J UMLAH ll0 100%

liiN{li :i:Krc.qr,rii.] ' 
,.'J rre*ueos} tliltili-tstsY'litd$H:ii,i.ri

Shalat sebulan 20 - 30
Shalat sebulan kurang I l- 19 kali
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shalat tarawih dimaksudkan untuk memupuk keimanan dan ketaqwaan kepada

Allatr, ini menunujukan bahwa kesadaran untuk lebih meningkatkan iman dan

taqwa menjadi penting di bulan suci ramadhan.

Selanjutrrya untuk mengetahui mengeluarkan zakat frtrah dibulan

ramadhan atau sebelum sholat idul fitri dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :

'r'Allltl- 23

MENGELUARKAN ZAKAT I.'ITRAH DI BULAN RAMADHAN

Sumber data : Angket

Tabel di atas menggambarkan, bahwa dari 110 orang yang mengeluar

kan zakat frEah di bulan ramadhan dikategorikan selalu mengluarkan zakat

dengan prosentase .10 OPlo. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa tingkat

beragama isteri prsangan usia subur dalam hal mengeluarkan zakat fitrah di

bulan ramadhan dikategorikan tinggi, karena didukung dengan ekonomi yang

menculorpi serta kesadaran yang tingCl.

Kesadaran membayar zakat fitrah diwajibkan sebagai aplikasi dari peduli

kepada saudara-saudara kjta yang yang muslirq hal ini didukung oleh rasa

tanggung jawab bagi isteri pasangan usia subur sebagai seorang muslim yang

taat. Sehingga rasa tanggung jawabnya terhadap kesejatrteraan ketuarga sangat

di prioritaskan.

NO

I

2

J

Sela.lu mengeluarkan

Kadang-kadang mengeluarkan
Tidak pemah

ll0 lo00a

Jumlah lt0 t00%r
Katr,gori Frehrensi Prasentas*
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Selanjutnya unfuk mengetahui kebiasaan melaksanakan ibadah puasa

sunat diluar bulan ramadhan di Kelurahan pahandut bagi isteri pasangan usia

subur dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 24

MEMBIASAKAN MELAKSANAKAN PUASA SUNAT

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa mereka yang membiasakan

melaksanakan puBsa sunat dikategorikan mengerjakan kurang dari 2 kali

dalam sah.r bulan dengan prosentase 48,1g% dan yang dikategonkan

membiasakan melaksanakan puasa suna! mengerjakan 3 - 4 kali dalam satu

bulan dengan prosentase 42,73o/o sedangkan yang membiasakan

melaksanakan puasa sunat diketegorikan menge{akan lebih dari 6 kari dalam

satu bulan dengan prekuensi 9,09%.

Hal ini didukung oleh pemahaman yang cukup bagi isteri pasangan usia

subur terhadap kegunaan membiasakan melaksanakan puils:l sunat baik bagi

kesehatan jasmani, maupun rohani serta dapat mengarahkan hidup yang

agamis rendah.

No Kategori Frekuensi Prosentas0
I
2

,

Menge{akan > 5 kali dalam sebulan
Mengerjakan 3 - 5 kali dalam I bulan
< 2 kali dalam I bulan

l0
47
53

9,090/o

42,730/o

48,18%
Jumlah 110 100%I
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Selanjutnya untuk mengetahui tentang membiasakan mempelajari

agama atau membaca buku agama didalam seminggu di Kelurahan pahandut

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 25

I\iIEMBIASAKAN MEMPELAJARI AGAMA ATAU

MEMBACA BUKU AGAMA DALAM SEMINGGU

No Frekuensi Prosentasi
I

2

J

Mempelajari lebih dari 3 kali dalam semin 28

82

25,46%
74}4%

Jumlah lt0 l00o/o

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas diketahui bahwa" frekuensi teftinggi ada pada mereka

yang dikategorikan membiasakan mempelajari agama atau membaca buku

agama dalam seminggu I - 2 kali dengan prosentase sebanyak 74,54%

sedangkan yang membiasakan mempelajari agama atau membaca buku_buku

agama lebih dari 3 kali dalam seminggu menempati urutan kedua dengan

frekuensi sebanyak 25,46%.

Pembiaseq'l mempelajari agama atau membaca buku_buku agama bagi

isteri pasangan usia subur merupakan salah satu keperluan yang mendesak

dalam rangka lebih meningkatkan pemahaman tentang pengetahuan agama,

terutama yang menyangkut masalah-masalah keluarga berencana di tinjau

dari Islam.

Mempelajari I -2 kali dalam seminggu
Tidak pernah melnpelajari dalam seminggu
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Selanjutrrya unhrk mengetahui tentang membaca basmallah ketika

memulai pekerjaan yang baik di Kelurahan pahandut dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

TABEL 26

MEMBACA BASMALLAH KETIKA
MEMULAI PEKER'AAN YANG BAIK

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kebiasaan membaca

basmallah saat memulai pekerjaan isteri pasangan usia subur dikategorikan

tinggi. Ini terlihat diantara responden yang selaru mengucapkan basmallah

saat memulai peke{aan yang baik isteri pasangan usia subur 60%. Responden

yang kadarrg-kadang mengucap basmallah saat memulai peke{aan 40%.

Ini berarti setiap kali melaksanakan peke{aan yang baik selalu dimulai

dengan bacaan basmallah, bacaan basmallah dimaksr.rd untuk memperoleh

pekerjaan yang baik serta cepat selesai peke{aannya bagi yang selalu

menge{akan, sedangkan yang kadang-kadang mengeqiakan hanya saja para

responden sering lupa, hal ini terjadi karena melakukan pekerjaan tersebul

tergesa-gesa.

No Frekuensi Prosentasl
I

2

3

Selalu membaca

Kadang-kadang membaca
Tidak membaca

66
44

Jumlah ll0 100%r
Kategori

600/o

40o/o
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't Altb.t.27

UCAPAN SALAM (ASALAMU'ALAIKUM WR,WB
KETIKA AKAN MASUK DAN KELUAR RUMAH

Sumber data : Angket

'tabel di atas menunjukan bahwa ucapan salam ketika akan masuk dan

keuar rumah 81,829lo selatu mengucapkan. Sedangkan yang mereka kadang_

kadang mengucapkan salam ada pada urutan ke dua dengan prosentase

l8 */o

Pengucapan salam yang selalu dilaksanakan mereka jika akan masuk dan

keluar rumah srdah menjadi tradisi dan sebagai alat untuk mendidik keruarga

supaya dalam keluarga selalu berkumandang salam ketika akan masuk dan

keluar rumah. Kadang-kadang mengucapkan hat ini menunrt mereka karena

lupa dan merasa sungkan karena saat masuk dan keluar rumah tidak ada orang

atau keluarga dirumah.

I

2

J

Selalu mengucapkan
Kadang-kadang mengucapkan
'l'idak emah me n

on

20

8l.82yo
18,r8%

Jumlah il0 100%

rilil Eqnr,?n

I

Prorenta-s3
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Selanjutnya untuk mengetahui tentang mengunjungi tetangga yang sakit

atau meniggal dunia di Kelurahan pahandut dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut

TABEL 28

MENGLINJ LING] TETANGGA YANG

SAKIT ATAU MENINGGAL DUNIA

No Frekuensi Prosentasil
I

2

J

Selalu mengunjungi
Kadang-kadang mengunj ungi
Tidak h men

71

39
64js%
35.45%

Jumlah Il0 10096

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahw4 mereka yang dikategorikan

tertinggi selalu mengunjungr tetangga dengan prosenta se 64,550/o sedangkan

dikategorikan kadang-kadang mengunjungi tetangga dengan prosentase

35,45Vo.

Tradisi saling mengunjungi tetangga satu dengan yang lainnya sebagar

salah satu indikator menyambung tali silaturrahmi antar tetangga, disamping

itu saling kunjung mengunjungi tetangga merupakan suatu kewajiban ummat

Islam dalam rangka menjalankan tuntunan syari,at Islam.

Selanjutnya untuk mengetahui tentang menghadiri ceramah agama atau

mengikuti pengajian di Kelurahan pahandut dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut

Kategori
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TABEL 29

MENGHADIRI CERAMAH ATAU MENGIKUTI
PENGAJIAN DALAM SEMINGGU

MENGAJARKAN ANAK PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAMSEMINGGU

I

2

3

ajari lebih dari 3 kali dalam seminggr
Mempelajari I - 2 kali dalam seminggu
Tidak pemah mempel ari dalam seminggu

Mempel 56

54

50,91%;o

49,O9/o

l00Yor
ffi rTilfrrilH

Selalu mengajarkan
Kadang-kadang mengaj arkan
Tidak arkanah men

@
46

58,18%

41,87/o

Jumlah t00v"

lffi
rE

IETI

ffiFraBES{ $I[fl+,llM

Sumber data . Angket

Dari tabel di atas tergambar bahwa mereka yang mengikuti atau

menghadiri pengajian 3 kali dalam seminggu menduduki urutan pertama

dengan prosentase 50,91% sementara itu mereka yang di kategorikan

menghadiri I - 2 kali datam seminggu menduduki urutan kedua dengan

prosentase 49,0970.

Kegiatan mengikuti ceramah atau mengikuti pengajian dilaksanakan

sebagai salah satu kerliatan rutin ibu-ibu disamping kegiatan arisan.

Selanjutnya untuk mengetahui tentang mengajarkan anak pendidikan

agama lslam di Keturahan pahandut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 30

:fusen&se

Jumlah ll0

Sumber data : Angket
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mereka yang dikategorikan

selalu mengajarkan anak pendidikan agama lslam kepada anak-anaknya pada

frekuensi tertinggi dengan prosentase 58,lE7o dan prosentase 4l,E2oZ

menempati urutan kedua dengan kategori mengerjakan pendidikan agama

lslam kepada analarya dalam seminggu.

Pengajaran pendidikan agama lslam yang dimaksud sebagai salah satu

upaya menanamkan mental agama lslam anak sejak dini disarrping itu sebagai

salah satu tanggung jawab isteri pasangan usia subur menanamkan pendidikan

agama lslam kepada analarya.

Selanjutnya untuk mengetahui membiasakan membaca Al-eur,an yang

tidak bertralangan bagi isteri pasangan usia zubur di Kelurahan pahandut dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 3I

MEMBIASAKAN MEMBACA AL-QUR'AN BAGI ISTERI PASANGAN

USIA SUBUR YANG'I'IDAK BERHALANGAN

Sumber data : Angket

I'abel di atas menunjukan bahwa prosentase 5l,7Soada pada kategori

membaca Al-qur'an 3 kali seminggu bagr yang tidak berhalangarL sedangkan

I
)
3

Membaca 3 kali dalam seminggu
Membaca I -2kali da.lam seminggu
Tidak pernah membsca ddam seminggu

58

53

Jumlah ll0 lOtr/"

ffi ffia*ffi

I

5t,73Yo

48,28
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mereka yang dikategorikan membaca AL-Qur'an 1 - 2 kali dalam seminggu

menduduki urutan kedua dengan pros€ntase 48,28%.

Pembiasaan isteri pasangan usia subur membaca Al-eur,an merupakan

allivitas yang dilakukan dalam rangka menyimak, mengertikan, serta

memahami isi kandungan Al-Qur'an khususnya yang berkaitan dengan

hukum-hukum keluarga bcrencana

F. Keberhasilan dalam Program Keluarga Berencana

Keberhasilan dalam program keluarga berencana maksudnya adalah

ikut sertanya secara aktif dari isteri pasangan usia subur dalam proses

pelembagaan dan pembudayaan Norma Keluarga Kecil Bahagia dan

Sejahtera, dengan kesadarannya mengikuti program keluarga berencana

nasional. Kesadaran mengikuti program keluarga berencana nasional menjadi

amat penting guna mencapai keseimbangan pertumbuhan penduduk dan

pertumbuhan ekonomi, dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga,

khususnya ibu dan anak melalui pengendalian kelahiran dengan

menggunakan alat kontrasepslyang tidak bertentangan dengan hukum agama,

undang-undang negara dan moral pa.ncasila dalam rangka mewujudkan

kesejahteraan masyarakat bangsa dan negara.

Selanjutnya untuk melihat bagaimana keberhasilan dalam program

keluarga berencana nasional isteri dari psangan usia subur di Kelurahan
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I'ahandut Kodya l'ala,gkaraya dapat trililrat rlari indikabr-iurJikator scbagai

bcrikut:

I. Adanya keinginan untuk mcnja<ti pcsc(a KB aktif.

2. Mengikuti program keluarga berencana secara aktifl

L Usia awal me4iadi peserta KB aktic

4. Kesepakatan untuk memperoleh anak dengan jumlah dua.

5. Lamanya menjadi KB aktif

6. Frekuensi penggunaan alat kontrasepsi

7' T"nggup* terhadap anjuran ber-KB.

Kcnrurlian urr.uk nrcngctahui kctrcrhasiran r)rogram kcluarga bcre,cana

nasional isteri pasangarr usia subur di Kclurahan Irahandut Kodya

l'alangkalaya dapat dilihat pada tabcl setragai bcrikut :

't Atltit. _l?_

GOLONGAN UStA ls'rluu l,n SANGAN Ubrn SuBuR

I'AI)N SAN'I'MIJI,NKSANN KN N I'I]I(KAWtNAN

I I I )

3

Usia 23 tahun keatas
Usia 20 -.22 tahun
L9 tahun kcbawah

5l
47

12

46,37yo

42,73'A
I lyo

Jurnlah ll0 100y,

Sumber data : Angkct

I

I

I

I

I

:.Noj
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Berdasarkan tabel di atas diketahui usia 23 tahun keatas isteri pasangan

usia subur dalam melaksanakan perkawinan pada urutan pertama dengan

prosentase 46',370/o dan usia 20 - 22 tahun menempati urutan kedua dengan

prosentase 42,73% selebihnya menempati urutan ketiga dengan usia

perkawinan l9 tahun kebawah.

Pelaksanaan penundaan perkawinan merupakan Fogram yang turut

menunjang tercapainya progmm keluarga berencana, disamping ifu

perkawinan di atas 20 tahun akan dapat membawa sedikit resiko kematian

rendah isteri pasangan usia subur.

Selanjutnya untuk mengetahui adanya keinginan untuk menjadi KB

aktifdi Kelurahan Pahandut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 33

ADANYA KEINGINAN UNTI.]K MENJADI PESERTA KB AKTII'

Dari tabel di atas tergambar bahwa kategori keinginan untuk menjadi
peserta KB aktif setelah menikah frekuensi tertinggi dengan prosentase

55,45% sementara itu mereka yang berkeinginan untuk menjadi peserta KB
alrtif sebelum menikah ada pada urutan kedua dengan prosenta se 33,64%o

sementara itu urutan ketiga diduduki mereka yang berkeinginan untuk

menjadi peserta KB aktif dengan prosentase l),gl o4.

No Frekuensi Prosentasl,
I

2

3

Telah ada sebelum menikah
Timbul setelah menikah
Timbul setelah punya anak

37
65

t2

33,64%
55,45%
lo,gi%ol

Jumlah ll0 100%I

Kategori

Sumber data : Angket



a7

Adanya keinginan menjadi peserta KB aktif isteri pasangan usia subur

baik yang timbul setelah menikah, setclah punya anak lak lepas dari

kesadaran suami isteri dalarn rangka membina keluarga sejahtera disamping

itu adanya pengetahuan tentang pentingnya keluarga berencana yang

disampaikan oleh penyuluh, pemuka agama pengajian dan lain sebagainya.

Selanjutnya untuk mengetahui progranl keluarga berencana secara

aktifdi Kelurahan Pahandut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

l'n RIlt.34

MEN(]IKTJTI PROGRAM KELUNRGN I}ERI-]NCANA SECARA AKTIF

No . .. Kategod Irckuensi Prosentast
I

2

3

Kesadaran Suami dan lsteri
Kehendak isteri/suami
NasehaUAnju ran orang lain

69

35

6

62,73%

3t,82%
5,450/o

Juntlah ll0 t00%

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahrva, kategori mengikuti program

keluarga berencana secara aktif isteri pasangan usia subur dengan kesadaran

suami isteri 62,73%, yang berada pada kategori anjuran suami atau keluarga

dekat yaitu 31,82% sedangkan nasehat atau anjuran orang lain yaitu 5,45yo.

Disamping kesadaran mengikuti progratn keluarga berencana secara

aktif dimaksudkan juga, sebagai rasa tanggung jawab pasangan suami isteri

dalam rangka membentuk keluarga kecil dan sejahtera yang berdasarkan

nilai-nilai keagamaan.
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Selanjutnya untuk mengetahui usia awal menjadi peserta KB aklifdi

Kelurahan Pahandut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 35

USTA AWAL MENJADI PESERTA KB AKTIF

ISTERI PASANGAN USIA SUBUR

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, dari ll0 orang

responden yang dikategorikan usia awal menjadi peserta KB aktif isteri

pasangan usia subur 25 - 30 tahun 49,09% sedangkan yang berada awal

menjadi peserta KB aktif isteri pasangan usia subur sebelum usia 25 tahun

40r9l9o sementara yang berada pada usia awal menjadi ps€rta KB aktif 3l

tahun ke atas I 1ol0.

Faktor usia dalam mengikuti program keluarga berencana merupakan

salah satu fahor penting demi keberhasilan program keluarga berencana. Hal

ini didukung oleh fattor-faktor yang juga dapat mempengaruhi keberhasilan

pro$am keluarga berencana yang dimaksud.

Selanjutrya untuk mengetahui kesepakatan mempunyai anak dengan

jumlah anak yang dinginkan di Kelurahan Pahandut dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

No Frekuensi
I
2

.)

Sebelum usia 25 tahun
25 - 30 tahun
3 I tahun keatas

45

54

lt

40,9|yo
49,090/o

llo/o
Jumlah I l0 100%I

Kategori ProsentasP
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KESEPAKATAN ISTERI DARI PASANGAN USIA SIJBUR
TERHADAP KELUARGA DALAM MENENTUKAN

JUMLAH ANAK YANC DINGINKAN

No Kategori Frekuensi ProsBntase
I
')

J

2 orang tanpa menentukan jenis kelamin anak
3 orang tanpa menentukan jenis kelamin anak
3 orang alau lebih dengan ketentuan jenis
kelamin yang lengkap

44

55

ll

400/0

50o/o

l00A
Jumlah l l0 100%

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas tergambar bahwa, kesepakatan isteri pasangan

usia subur terhadap keluarga dalam menentukan anak dikategorikan 3 orang

tanpa menentul(an jenis kelamin anak dengan prosentase 50% dan yang

berada pada 2 orang tanpa menentukan jenis kelamin anak menempati urutan

kedua dengan prosentase 40% sedangkan 3 orang atau lebih dengan

ketentuan jenis kelamin yang lengkap menduduki urutan ke 3 dengan

prosentas€ l0 %.

Aspek kesepakatan isteri pasangan usia subur merupakan langkah

fositif dalam menetukan jumlah anak yang diinginkan sebagai aplikasi

progam keluarga berencana.

Selanjutnya untuk mengetahui lamanya isteri dari pasangan usia subur

menjadi peserta KB aktif dapar dilihat dari pada tabel sebagai berikut :

TABEL 36
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TABEL 37
LAIVTA}IYA ISTbRI PUS I\4ENJADI PESERTA KB AKTIF

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas menunjukan bahwa keinginan isteri pasangan usia

subur menjadi peserta KB aktif di kategorikan l0 tahun dengan prosentase

56,36% dan kategori 7 - 9 tahm 39,l0oZ sementara itu dikategorikan 5 _ 6

tahun sebanyak 4,54%.

Dari 110 orang responden yang mempunyai keinginan untuk menjadi

peserta KB aktif secara keseluruhan, keinginan tersebut didasarkan kepada

pengetahuan yang diperoleh dari penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan oleh

petugas BKKBN, disamping itu di tunjang adanya pendidikan yang memadai.

Selanjutnya untuk gengetahui frekuensi penggunaan alat kontasepsi

isteri pasangan usia subur peserta KB aktif 5 - l0 tahun, di Kelurahan

Pahandut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 38

FREKIJENSI PENGGUNAAN ALAT KONTRASEPSI ISTERI PASANGAN
USIA PESERTA KB AKTIT 5 . 10 TAHT-TN

No Katcgori Frekuensi ProsentasP.
I

2

3

Selalu menggunakan
Kadang- kadang perlu diingatkan
Serin lu dalam

66

38

6

600/o

34,s5%
5,45

Jumlah ll0 100%

No Frekuensi Prosenlase
I

2

J

l0 tahun
7 - 9 tahun
5 - 6 tahun

62

43

5

56,360/o

39,10%
4,s4%

Jurnlah 110 10096I

Sumber data : Angket
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No Kateeori Frekuensi Prosentase
I

2

3

Sangat penting dan perlu
Kurang penting dan tidak perlu
Tidak penting sekali

58

49

3

52,?30/o

44,55l,A

2,72%
Jumlah ll0 100%

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari ll0 orang responden yang

berada pada kategori 52,73o/o dengan ketentuan sangat p€nting dan perlu

pendapat terhadap anjuran ber-KB, dan yang berada pada kategori 44,55%

dengan ketentuan tidak perlu untuk menjadi peserta KB aktif, sedangkan

Dari tabel di atas dapat diketahui mereka yang menggunakan alat

kontasepsi peserh KB aktif dikategorikan selalu menggunakan alat

kontrasepsi dengan frekuensi 60% selanjutnya yang dikategorikan kadang-

kadang perlu diingat 34,55% sementara itu mereka yang sering lupa

menggunakan alat kontasepsi dengan prosentase 5,4502.

Penggunaan alat kontrasepsi sebagai salah satu mengatur kehamilan

dalam keluarga untuk kesejahteraan ibu dan anak dengan berpedoman kepada

norma keluarga sejahtera bahagia dan tidak bertentangan konsep Islam.

Selanjutnya untuk mengetahui pendapat terhadap anjuran ber KB isteri

pasangan usia subur di Kelurahan pahandut dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut :

TABEL 39

PENDAPAT TERHADA? ANJURAN BER.KB
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yang berada pada kategori 2,12Vo dengan ketentuan tidak penting sekali untuk

menjadi peserta KB aktil

Anjuran peserta KB menjadi sangat penting dalam rangka mengatur

jarak kelahiran dengan berpedoman kepada tata cara penggunaan alat

kontrasepsi yang baik berupa zuntikan maupun pil.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat beragama isteri pasangan usia

subur terhadap keberhasilan dalam program keluarga berencana di Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 40

SKOR TINGKAT BERAGAMA ISTERI PASANGAN USIA SUBUR

\o
I

2

3

4

5

6

7

8

9

l0
ll
12

l3
14

l5
16

l7
18

l9
)n

21

22

23

t4
z5

26

27

z8

,.9

|0
Il
t2

r3

t4

r5

Res x3 x6 x9 xt2 xl5
01

02

03

04

05

06
07

08

09

l0
lt
12

l3
14

l5
16

t7
18

l9
20
21
7''

23

24
25

26
27

28
,o
30
3l
32
JJ

34
35

36

3

3

7

J

2

3
)
2
7

2

J

)
3

2

3

3

J

2

3

2

2
')

3

l
3

J

3

2

2
')

)
3

3

J

2

3

3

3

3

)

)
I

I

J

2

I

2

J

)
)
2

I
3

7

2

2

J

3

1

I
J

)

3

J
.,

J

3

3

2

2
)
2

2

J

2

2

2
)
2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

,

2

J

2
)
2

3

2

2

2

3

3

I
3

3

3

I

3

5

I
-t

2

3

2

3
,
2

3

J

3

J

3

3

I

I
2

2
)
J

3

J
)
)
3
I

2

2

2

J

2

2

I

2
)
2

2

I

I

J

2

3

2

2
)
2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

J

2

2

2

2
.,

2

2

1

2
)
2
a

2
.,

2

2

2

z

2
.,

')

I
)
2

)
2

2

2

I

3

2

2

2

2

3

3

J

J

J

3

J

3

J

J

J

3

J

J

J

3

3

J

3

3

3

J

3

3

3

3

3

3

3

J

3

3

3

3

J

3

')

2

3

J

2

3
')

J

2

I

2

2
I

1

2

2

2

2

I

2

2

2

2

3

3

J

2
)
2

2
,
2

2

2

2

2

2
)
2
)
2
1

2

2

2
)
)
2

3

2
.,

2

3

-)

3

2

2

3

3

3
)
.,

2
.,

J

)
3

3

3

3

3

J

J

3

2
7

2

3

3

3

3

3
.,

3

3

2

J

3
)
3
)
J

J
)
2

3

3

3

3
)
3

3

2

3

3

J
)
3

)
2

J

J

5

2

J

J

)
)
J

J

3

3

J

3

J

3

3

3

J

3

3

3

2

3

3

3
)
3

J

2
')

t
J

3

3

2

3

)
J

J

J

J
n

2

J

3

J
,
3

3

J

3

2

3

3

J

J

J

2

2

J

J

J

J

-t

3

J

J

J
,)

3

J

3
,)

J

7

2

3
)
J

3
)
J

2
)
)
)
3

2

J

3

3

2
.,

)
3

)
2

3

3
)
J
,)

3
,,

2
)
2

3

2

3

3

J

3

3

2

3

2

3
a

)

')

2

3

J

J

3

J

3
,)

3

2

3

J
)
-t

3

7

3

J

2
n

2

2

J

J

J
')

3

3

J

2

3

l
)
3
)
)
2

3

42
42

35

38

36
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Untuk jelasnya bagaimana tingkat beragama isteri pasangan usia subur

(PUS) dapat dilihat pada Tabel berikut :

TABEL 4I

INTERVAL PEROLEHAN SKOR TINGKAT BERAGAMA

ISTERI PASANGAN USIA SUBI]R DI KELURAHAN

PAHANDUT KODYA PALANGKARAYA

Dari tabel intewal tersebut diatas dan nitai rata_rata skoring yang

diperoleh yaitu : dengan cara 3829 : 110 : 34,80 = 2,32 yang berarti berada

diantara nilai 2,27 sampai 2,54 maka dapat dinyatakan bahwa tingkat

beragama istri pasangan usia subur rata-rata cukup.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana keberhasilan dalam program

keluarga berencana di Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

No Kategori F %

I Tinggi (2,5 - 2,8)

Sedang(2.2-25)

Kurang (2,0 - 2,2)

l0

58

42

9,09

52,73

38,r8

Jumlah ll0 100,00

)

J
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TABEL 42

SKOR KEBERHASILAN DALAM PROGRAM KB

JUMLAH RATA-RATA
t2

I
2

J

4

5

6

7

8

9

l0
II
t2
l3
t4
l5
l6
t7
l8
l9
20

2l
22

23

24
25

26

27

29

3I
)Z
33

J+

Jt,

0l
07

03

04

05

06

07

08

09
t0
ll
l2
l3
t4
l5
l6
17

t8
19

20

2t
22

23

24
25

26

27

28

29
30

3l
32

33

34
35

36

z

3

2

2

2

3

2

2

3

2

2

2

3

2

2

2

3

2

3

7

3

2

2
2

2

2

2

3

3

3

2

2

2

2

2

J

2

2

2

3

3

2

2

3

3

2

3

2

3

2

2

J

3

J

3

2

3

3

z
2

3

3

2

2

2

2

2

J

3

2

3

2

3

2

2

2

2

3

5

3

3

2

2

2

3

J

2

2

2

2

3

2

2

2

2

2

3

3

I
2

J

2

I

2

2

3

2

2

3

2

2

2
J

3

2

2

J

3

2

2

3

z
2

z
2

3

3

2

2

3

2

3

2

I
2

3

2

I
2

2

I

3

3

3

3

2

3

J

2

2

3

3

2

3

2

3

3

3

3

2

3

3

3

3

3

3

I
3

I
3

3

2

3

3

3

3

J

2

2

3

t
5

2

3

2

2

3

2

2

3

2

3

2

2

J

2

2

3

2

3

2

3

2

3

3

2

2

3

3

2

)
J

3

2

3

2

3

3

J

2

2

3

3

J

3

2

3

3

3

3

2

3

3

2

3

3

2

3

2

3

2

3

3

3

J

2

J

3

3

l6
l7
l8
l6
l8
t7
l8
l6
l8
20

l6
l8
l5
l9
l9
l6
t7
t7
t7
20

l7
l8
t8
l6
l5
18

t7
t4
t7
l8
l8
l5
l5
l8
t4
20

2.3

2.4
2.6

2.3

2.6
2.4

2.6
2.3

2.6

2.9

2.3

2.6

2.1

2.7

2.7

2.3

2.4

2.4

2.4

2.9

2.4
2.6

2.6

2.3
2.t
2.6

2.4

2.0

2.4

2.6

2.6

2.t
2.t
2.6
2.0

2.9

MEEEEEIIEEIAEIIEEEETEEE

28

30

35



9E

JUMLAH
ll

4l
42

43

44

45

46

47

48

49
50

5l
52

53

54

55

56

57

5E

59

60

6l
62

bJ

64

65

66

67

68

69

70

7t
17

37

38

39

40

37

38

39

40
4t
42
43

44

45

46
47

48

49

50

5l
52

53

54
55

56

57

58

59

60
6t
62

63

64

65

66

67

68

69
70

7t
72

2

3

3

I
2

3

3

2

3

2

2

3

I
2

I
3

2

I
2

3

2

2

I
2

2

3

2

I
2

2
J

3

2

3

2

3

J

)
3

I
2

2

3

3

3

3

3

2

3

2

I
3

3

J

3

3

2

I
.t

3

J

3

3

3

3

3

3

3

2

3

3

3

2

3

2

I
2

3

.,

J

3

2

2

3

3

2
J

I
I
2

2

3

2

3

2

2

I
5

2

2

2

2

2

3

2

2

J

2

I
J

3

I
J

2

J

I
2

3

)
2

2
1

2

3

2

2

3

2

2

2

J

2

3

2

3

2

J

J

3

J

2

2

J

2

3

3

2

2
)
3

)
.t

2

2

2

2

J

2

2

.5

3

2

2

3

3

2
't

J

2

2

2

2

J

2

2
2

3

J

3

2

3

3

2

I

2

3

3

2

3

J

3

J

J

J

2

3

)
J

3

I
J

2

3

3

3

3

3

I
3

2

2

3

J

3

t
2

3

2

2

3

2

3

2

3

2
3

I
3

2

3

2

3

I
2

3

2

3

3

3

2

3

2

2

3

2

2

3

J

3

l6
l9
20

l3
l5
t7
20

l8
20

l5
l5
t9
t7
l6
l5
l6
t7
t4
t5
20

l7
l5
I5
l6
l5
l9
t7
l5
l8
l6
l8
t7
t6
I8
l9
t9

NEEIEEEEIgEIIEEEEEEEIE

I

I



99

No Res Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 .ITIMLAH RATA.RATA
5 7 8 I l0 lt t2

73

74

75

76

77

78

79

80

8t
82

83

84

85

86

87

88

89

90

9l
92

93

94
95

96
97
98

99

100

l0t
t02
103

104

t05
106

t07
108

109

ll0

2

J

2

2

3

2

2

-)

l
I
I

I
2

2

J

t
2

2
J

I
I
3

2

2

3

3

7

2

2

2

.)

J

3

J

2

z
3

3

3

2

3

3

2

J

)
3

J

3

J

3

2

2

2

3

3

2

3

3

2

3

3

3

J

2

3

2

3

2

2

2

2

3

3

3

3

2

2

3

2

2

3

2

3

I

I
2

J

I
3

2

1

2

2

3

2

2

2

3

J

3

2

J

.t

3

J

3

J

3

2

2

2

3

3

2

3

2
3

2

3

2

I

I

2

2

3

2

2

2

I

I
't

I
2

J

J

3

3

3

3

J

3

J

2

3

)
3

2

2

2

J

J

2

3

3

J

3

2

2

3

J

3

3

2

2

_5

2

3

3

I
3

I

2

2

J

3

.,

2

2

z
.,

)
2

)
3

2

z
2

2

3

2

_t

3

3

3

3

2

3

3

3

I

I

3

3

J

J

3

J

J

-t

3

3

2

2

2

2

2

3

2

3

J

2

3

2

2

J

J

_5

.,

2

2

)
3

2

2

2

2
.,

2

3

2

2

J

2

2

2

3

2

2
1

3

2

3

2

2

2
J

J

2

J
1

)
2

3

2.7

2.3

2.7

2.6
2.7
2.6
2.6
2.3

2.3

2.0

2.1

2.0

2.1

2.1

2.6

2.4

2.3

2.1

2.3

2.1

2.1

2.4
2.4
2.6
2.9
2.7
L)

2.4

2.4

2.6

2.7

2.7

2.4

2.9

2.t
2.3

2.4
2.9

ll0 IIOJUMLAH t869 33t,2

Sumber data : Angket

73

74

75

76

78

79

80

8l
82

83

84

85

86

87

88

89

90

9l
92

93

94
95

96
97
98

99

r00
l0l
102

r03
104

105

106

107

108

109

110

l9
l6
l9
l8
l9
l8
l8
l6
l6
t4
l5
l4
l5
l5
l8
t7
l6
l5
l6
l5
l5
l7
l^l
l8
20
l9
l6
l7
l7
l8
l9
l9
l7
20

l5
l6
t7
20

4 6Itlz
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Untuk jelasnya bagaimana keberhasilan dalam program keluarga

berencana dari istri pasangan usia subur (PUS) di Kelurahan Pahandut dilihat

pada tabel berikut :

TABEL 43

INTERVAL PEROLEHAN KEBERHASILAN DALAM PROGRAM

KELUARGA BERENCANA DI KELURAHAN PAHANDIIR

KODYA PALANGKARAYA

Dari tabel tersebut di atas dan nilai rata-rata skoring yang diperoleh yaitu

dengan cara 1869 : 110 : 16,99 . 7 = 2,43 yang berarti berada diantara nilai

2,290 sampai 2,582 maka dapat dinyatakan bahwa keberhasilan program KB

isteri PUS di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya rata-rata cukup.

Selanjutnya untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara tingkat

beragama isteri pasangan usia subur terhadap keberhasilan dalam program

keluarga berencana di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

No Kategori F %

I

2

f

Tinggi (2,s8 - 2,87)

Cukup (2.29 - 2,58)

Kurang (2,00 - 2,28)

33

35

42

30,00

31,82

38,t8

Jumlah il0 I 00 00
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TABEL 44

KORELASI ANTARA TINGKAT BERAGAMA ISTRI PASANGAN
USIA SLtsIJT, (PUS)TERHADAP KEBERHASILAN DALAM PROGRAM

KELUARGABERENCANA DI KELURAHAN PAHANDUT
KODYAP,RAYA

No Res x Y XY x2 Y2

I
2

)
4

5

6
7

8

9

l0
ll
t2
l3
t4
l5
t6
t7
l8
l9
20

2l
22

23

24

75

26

27

28

29

30

3l
32

33

34

35

36

0l
02

03

04

05

06

07

08

09

l0
ll
t2
l3
t4
t5
l6
t7
l8
l9
20

2l
22

23

24

25

26

z7

28

29

30

3l
32

33

34

35

36

2.8
2.8

2.3

2.5

2.4

2.6

2.3

2.2

2.4

2.3

2.3

23
2.1

2.7

2.3

2.3

2.2

2.t
2.4

2.3

2.6
2.3

2.3

2.4
2.t
2.2

2.5

2.3

2.5

2.3

2.3
24
2.4
2.3

2.3

2.4

L)

2.4

2.6

2.3

2.6

2.4

2.6

2.3

2.6

2.9

2.3

2.6

z.t
2.7
2.7

2.3
2.4

2.4

2.4

2.9

2.4
J

2.6

2.3
2.1

2.6

2.4

2

2.4

3

2.6
2l
2.1

2.6
)

2.9

6.44
6.72

5.98

5.75

6.24

6.24

5.98

5.06

624
6.67

5.25

5.98

4.41

7.29

6.2t
529
5.28

5.04

5.76

6.67

6.24

5.98

5.98

5.s2
4.4t
5.72

6.00

4.60

6.00

5.98

5.98

5.04
5.04

5.98
460
6.96

7.84
7.84

5.29

6.25

5.76

6.76

5.29

4.84

5.76

5.29

5.29

5.29

4.41

7.29

529
529
4.84

4.41

576
5.29

6.76

5.29

5.29

576
4.41

4.84

6.25

5.29

625
s.29
5.29

5.76
5.76
529
5.29

5.76

5.29
5.76

6.76

5.29

6.76

5.76

6.76

5.29

6.76

8.41

5.29

6.76

4.4t
7.29
7.29

529
5.76

5.76

5.76

8.41

5.76

6.76

6.76

5.29
4.41

6.76

s.76
4.00

5.76

6.76
6.76

44t
4.41

6.76

400
8.41
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No Res x Y XY x- YZ

37

38

39

40

4t
42

43

44

45

46

47

48

49

50

5t
52

53

54

55

56

57

58

59

60
6l
62

63

64

65

66

67

68

69

70

7l
11

JI
38

39

40

4t
42

43

44

45

46

47

4E

49

50

5l
52

53

54

55

56

57

58

59

60
6l
62

63

64

65

66

67

68

69

70

7t
72

2.3

2.7
2.9

1.9

2.1

2.4

2.9

2.6

2.9

2.1

2t
2.7

2.4
2.3

2.1

2.3

2.4

2.0

2.1

7.5

2.4

2.1

2t
2.3

2.0

2.7

2.4

2.t
26
2.3

2t
2.4

2.3

2.6

2.7

2.7

2.4

2.5

2.5

2.4
2.3

2.0

2.8

2.4

2.4

2.5

2.3

2.5

2.3

25
26
2.5

2.5

25
2.3

2.5

2.3

2.2

2.3

2.3

2.5

23
2.5

2.5

24
2.5

2.5
)A
2.4

23
25
2.4

5.29

7.29
8.4 t

3.6 I

441
5.76

841
6.76

8.41

4.41

4.4t
7.29

5.76

5.29
4.41

5.29

5.76

4.00

4.41

8 4r
5.76

44t
44t
5.29
4.00

7.29

5.76

4.41

6.76
5.29

4.41

5.76

5.29
6.76

7.29

7.29

5.76

6.25
6.25

5.76

5.29

4.00

7.84

5.76

5.76

6.25

5.29

6.25

5.29

625
676
6.25

5.29

6.25

5.29

6.75

5.29

4.84

5.29

5.29
6.25

5.29

6.2s
6.25

5.76

6.25

6.25

6.76

5.76

5.29

6.25

5.76

5.52

6.75
7.25

4.56
4.83

4.8

8. l2
6.24

6.96

5.25

483
6.75

5.52

s.75
5.46

5.75

5.52

5.00

4.E3

7.25

s.52
4.62

4.83

5.29
500
6.2t
6.00

5.25

6.24

5.75

5.25

6.24

5.52

5.98

6.75

6.48
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No Res X Y XY x2 Y2

73

74

75

76

77

78

79

80

8l
82

83

84

85

86

87

88

89

90

9l
92

93

94

95

96

97

98
99
t00
l0l
102

103

104

105

106

107

108

109

lt0

73

74
75

76

77

78

79

80

8l
82

83

84

E5

86

87

88

89

90
9l
92

93

94
95

96

97

98

99

100

l0l
102

103

104

105

106

107

108

109

il0

2.7

2.3
2.7

2.6

2.7

2.6

2.6

7.3
2.3

z0
2.1

2.0

2.1

z.t
2.6

2.4

2.3

2.t
2.3

2.1

2.t
2.4
2.4

2.6
2.9

2.7

2.3

2.4

2.4

2.6
2.7
2.7
2.4
2.9

2.1

2.3

2.4
29

2.5

2.5

2.5

2.5

2.5

2.5

2.5

2.5

2.5
2.5

2.5

2.2

2.3

2.5
2.3

2.2

2.3

2.3

2.3
2t
2.1

2.4
2.3
2.3

23
2.3
2.4

2.3

2

2.5

2.2

2.3
2

2.3
22
z

z.l
2.3

6.75

575
6,75

650
6.75

6.50

6.50

5.75

5.75

500
525
4.40

4.83

5.2s
5.S8

528
5.29

4.83

5.29
4.41

4.41

5.76

5.52
5.98

667
62t
552
5.52
5.76

6.50

5.94

6.21

5.52

667
462
506
504
6.67

7.79

529
7.29

6.76

7.29
6.76

6.76

5.29

5.29

4.00

44t
400
4.4t
4.41

6.76

5.76

5.29

4.41

5.29

4.41

4.4t
5.76

5.76

6.76
8.41

7.29

5.29

5.76

5.76

6.76

729
7.29

5.76

8.41

4.41

5.29
5.76

8.41

6,25

6.25
6.25

6.25

6.25

6.25

6.2s

6.25

6.25
6.25

6.25

4.84

5.29

6.25
5.29

4.84

5.29

s.29
5.29

4.41

4.41

5.76

5.29
5.29

529
529
5.76

5.29

s.76
6.25

4.84
5.29

5.29

529
484
4.84

4.4t
5.25

386,6 331,8 610 ? 680,04 645,45

Sumber data : Angket
I
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa .

Ix = 386,6

EY = 331,8

EXY = 639,3

EX'z = 680,04

tY2 :645,45

Selanjutnya untuk mengetahui atau mencari korelasi atau hubungan

antara tingkat beragama isteri pasangan usia subur dengan keberhasilan dalam

program keluarga berencana di Kelurahan pahandut Kodya palangkarayq di

gunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut :

N ExY - (XX) (rY)
rXY

{ N (Ex1- (rx)',} { NrY,) - (xY)'}

I10. 639,3 386,6 x 331,8
rXY

( 110.680,04- 386,62- 110. 645,45-(331,8),

70323,00 - 12027,388
rXY

(74804,4 -t 494?s,92) (70999,3 - 110091.24)

58295,62
rXY

(59856,898) (se990,376)
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58295,612
rXY

3,5908378

s8295,612
rXY

59923,6

rXY = 0,9728322

rXY: 0,972

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai r sebesar 0,972 nirai

ini menunjukan. adanya hubungan yang, ls;[rri , ttnt ini ,lruni 
-,nd"ngnn

uterprcstasi :yang. ciikerrulcakan rolelrr Anas Sudijono dalam bukunya

Pengantar Statistik pendidikan, dinyatakah besar r product moment r x y e,

70 - l, l0 antara variabel X dan variabel y terdapat.korelasi yang tinggi.

Dengan demikian maka berarti tingkat beragama isteri pasangan usia

subur mempunyai hubungan fositif terhadap keberhasilan dalam progranr

kcluarga berencana dengan kategori tinsgi. .

Selanjutnya untuk menguji hipotesa yang berbunyi ada hubungan yang

signifikan antara tingkat beragama isteri pasangan usia subur yang ada di

Kelurahan Pahandut Kodya palangkaraya terhadap keberhasilan dalanr

program keluarga berencana terrebih dalrulu digunakan hipotesaa arternatif

sebagai berikut :
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Ha : Ada hubungan signifikan antara tingkat beragama isteri pasangan usia

subur terhadap keberhasikan dalam program keluarga berencana di

Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.

Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat beragama pasangan

isteri usia subur terhadap keberhasilan dalam program keluarga

berencana di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.

Dari hasil perhitungan tersebut dengan menggunakan rumus korelasi

Product Moment telah diperoleh nilai "r" sebesar 0,972 kemudian

dikonsulatasikan dengan r tabel dengan df 110, berhubung 110 tidak

ditemukan dalam r tabel maka diambil pada taraf yang mendekati I 10 yaitu df

100 pada taraf kepercayaan 957o menunjukan 0,195 dan pada taraf

kepercayaan 99oZ menunjukan 0,254. Dengan demikian dapat diketahui bhwa

hasil perhitungan r lebih besar dari r tabel yaitu 0,972 > 0,195 pada taraf

kepercayaan 95oh dan 99/o, ini berarti bahwa Ha dapat diterima dan Ho di

tolak, selanjutnya penelitian ini dapat terbukti kebenarannya.

Kemudian untuk lebih meyakinkan tahaf signifikan hasil dari perhitungan

korelasi Product Moment tersebut maka akan di uji dengan menggunakan

rumus t hitung sebagai berikut :

N 2
t hit

rXY2

r
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thit-

9722

0,972,108
thit -

1 - 0,944784

0,972 t0 392
thit :

o,o55216

r 0,101024
thit:

0.2349808

ttrl : 42,986593

thtt = 42,98

Untuk menguji signifikan atau tidaknya, maka t hitung dapat

dikonsultasikan dengan t tabel pada derajat kebebasan (d0 l0O pada taraf

signifikan 5% diperoleh t tabel sebesar 1,98 sedangkan pada taraf signifikan

1% diperoleh t tabel sebesar 2,63 sementara itu hasil perhitungan diperoleh t

hitung 3,42, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel, baik pada taraf signifikan

570 maupun lYo yakn 42,98 > I ,98 dan 2,63 pada taraf signifikan SVo dan lYo

sehingga ada hubungan yang signifikan tingkat beragama isteri pasangan usia

subur terhadap keberhasilan dalam program keluarga berencana.

0

0,e72\f uo - 2



108

Selanjutnya untuk menguji hipotesa kedua yang berbunyi "Ada Pengaruh

tingkat beragama isteri pasangan usia subur terhadap keberhasilan dalam

program keluarga berencana di Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya"

digunakan rumus regresi linier sederhana dengan perhitungan sebagai

berikut:

(rY) (rx1- Gx) (rxY)

n rX2 - (tx),

(331,8) (680,04) - (386,6) (63e,3)

I10. 680,04 (386,6F

255637,27 247153,38

74804,4 1494s9,56

8483,89
a= 

-

59858,44

a= 0,1417325

a= 0,141

Selanjutnya untuk mencari nilai koefesien b dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

n IXY - (Ix) (tY)
b=

a

a

n.I- (XX)

110 639,3 - (386,6) (331,8)

2

b:
r l0 680,04 (386,6)'?
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70323 128273,88
b:

74804.4 t49459.56

57 495,6t2
b:

59858,444

b = 0,9605261

b:0,32r

Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diketahui bahwa :

Y = a + b (X) sehingga persamaan garis regresi :

Y: a+bX

Y = 0,141 + 0,321 (X)

Jika dimisalkan X adalah l, maka persamaan regresinya sebagai

berikut :

Y = 0,141 + 0,321 (l)

Y :0,462 (r)

Y = 0,462

Jika dimisalkan X adalah 3, maka persaman regresinya sebagai

berikut:

Y = 0,141 + 0,321 (3)

Y : 1,104(3)

Y: 3,312

Dengan demikian, maka setiap kenaikan variabel satu satuan X akan

menyebabkan kenaikan variabel satu-sahtan y secara konstan, selanjutnya
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hipotesa yang berbunyi ada pengaruh tingkat beragama pasangan usia subur

terhadap keberhasilan dalam program keluarga berencana di Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya terbukti kebenarannya.

Y: a + b(X)
Memotong sumbu X maka Y = 0

Y = 0,141+ 0,321 (X)

0 = 0,141 + 0,321 (X)

= 0,32r = 0,141

0,141

= 0,4392523

0,321

X = 0,439

Titik potong sumbu X (-0,439)

Memotong sumbu Y maka X = 0

Y:0,141+0,321 (0)

Y =0,141 + 0

Y :0,141

v

6

5

4

x

I

3

2

-5 -4 -3 -2 -r
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari hasil analisa data yang telah disajikan dalam bentuk tabel

dan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

l. Tingkat beragama Islam istri pUS di Kelurahan pahandut rata_rata cukup

karena, 9,09 o/o berada pada kategori tinggi, 52,73%o kategori cukup dan

38,18% kategori kurang atau dilihat dari nilai rata_rata skoring = 2,32.

2. Keberhasilan program KB istri pUS di Kelurahan pahandut rata-rara

cukup karena, 30,00% berada pada kategori tinggi, 3l,82oh kategori

cukup dan 38,18,00 kategori kurang atau dilihat nilai rata-rata skoring:

,

3. Hipotesa yang menyatakan ada hubungan tingkat beragama isteri pasangan

usia subur dengan keberhasilan dalam program keluarga berencana di

Kelurahan Pahandut Kodya palangkaraya, di uji dengan korelasi product

moment "r" dilanjutkan dengan ujit T611 (T Hitung). Hasil perhitungan di

atas r 0,972 > dari r tabel, sehingga signifikan atau tidaknya penelitian ini

dibuktikan melalui perhitungan t hitung diperoleh nilai sebesar 42,98

sedangkan t tabel sebesar 2,63 pada taraf singniflkan l% dan l,9g pada

taraf singnifikan 5Yo, dengan demikian t hitung lebih besar dari pada t

tabel, Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada

42

111
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hubungan yang signifikan antara tingkat beragama isteri pasangan usia

subur (X) dengan keberhasilan dalam program keluraga berencana (Y).

4. Hipotesa yang menyatakan ada pengaruh tingkat beragama isteri pasangan

usia subur terhadap keberhasilan dalam program keluarga berencana diuji

dengan Regresi linier sederhana dimisalkan X - I maka persamaan regtesi

koefiesien Y : 0,141 jika dimisalkan X:3 maka persamaan nilai regresi

koefesien Y 3,312 ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel satu-satuan

X akan menyebabkan kenaikan variabel satu-satuan Y secara konstan.

Sehingga hipotesa yang berbunyi ada pengaruh tingkat beragama isteri

pasangan usia subur terhadap keberhasilan dalam program keluarga

berencan terbukti kebenarannya.
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